
 

 
 



 

 
 

PENGARUH PEMBELAJARAN AKIDAH AKHLAK 

TERHADAP PERILAKU AGRESIF SISWA KELAS IX 

MTS SWASTA AL WASHLIYAH MARBAU 

KABUPATEN LABUHANBATU UTARA 

 

 

 
 
 

SKRIPSI 
 

Diajukan sebagai Syarat 

Memperoleh Gelar Sarjana Pendidikan 

dalam Bidang Pendidikan Agama Islam 

 
 

Oleh : 

 

AFIFA INDA FADIAH 
NIM. 1920100239 

 

 
 

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN AGAMA ISLAM 

 

 

 

FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN 

UNIVERSITAS ISLAM  NEGERI 

 SYEIKH ALI HASAN AHMAD ADDARY  

PADANGSIDIMPUAN 
 2024 

 



 

 
 

PENGARUH PEMBELAJARAN AKIDAH AKHLAK 

TERHADAP PERILAKU AGRESIF SISWA KELAS IX 

MTS SWASTA AL WASHLIYAH MARBAU 

KABUPATEN LABUHANBATU UTARA 

 

 
 

SKRIPSI 

 

Diajukan sebagai Syarat 

Memperoleh Gelar Sarjana Pendidikan 

dalam Bidang Pendidikan Agama Islam 

 

Oleh: 

 

AFIFA INDA FADIAH 
NIM. 1920100239 

 

 

Pembimbing I              Pembimbing II 

 

 

 

Dr. Lelya Hilda, M.Si          Liah Rosdiani Nasution, M.A 

NIP. 197209202000032002            NIP. 198907302019032010 

 

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN AGAMA ISLAM 

 

FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN 

UNIVERSITAS ISLAM  NEGERI 

SYEIKH ALI HASAN AHMAD ADDARY  

PADANGSIDIMPUAN 
2024 



 

 
 

SURAT PERNYATAAN PEMBIMBING 

Hal   : Skripsi       Padangsidimpuan,     Juli 2024 

a.n. Afifa Inda Fadiah  Kepada Yth, 

Lampiran        : 7 (Tujuh) Examplar             Dekan Fakultas Tarbiyah dan Ilmu 

                                                                        Keguruan UIN Syekh Ali Hasan 

Ahmad Addary Padangsidimpuan 

di- 

          Padangsidimpuan 

Assalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh 

       Setelah membaca, menelaah dan memberikan saran-saran perbaikan 

sepenuhnya terhadap skripsi a.n Afifa Inda Fadiah yang berjudul:Pengaruh 

Pembelajaran Akidah Akhlak Terhadap Perilaku Agresif Siswa Kelas IX Mts 

Swasta Al Washliyah Marbau Kabupaten Labuhanbatu Utara, maka kami 

berpendapat bahwa skripsi ini telah dapat diterima untuk melengkapi tugas dan 

syarat-syarat mencapai gelar sarjana pendidikan (S.Pd) dalam bidang Ilmu Program 

Studi Pendidikan Agama Islam pada Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan  UIN 

Syekh Ali Hasan Ahmad Addary Padangsidimpuan. 

Seiring dengan hal diatas, maka saudari tersebut dapat menjalani sidang 

munaqosyah untuk mempertanggungjawabkan skripsi ini. 

Demikian kami sampaikan, semoga dapat dimaklumi dan atas 

perhatiannya diucapkan terimakasih. 

Wassalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh 

 

PEMBIMBING I        PEMBIMBING II 

 

Dr. Lelya Hilda, M.Si                      Liah Rosdiani Nasution, M.A 

NIP. 197209202000032002         NIP. 198907302019032010 



 

 
 

SURAT PERNYATAAN MENYUSUN SKRIPSI SENDIRI 

Saya yang bertanda tangan di bawah ini: 

Nama : Afifa Inda Fadiah 

NIM : 19 201 00239 

Fakultas/Jurusan : Tarbiyah dan Ilmu Keguruan/Pendidikan Agama Islam 

Judul Skripsi : Pengaruh Pembelajaran Akidah Akhlak Terhadap 

Perilaku Agresif Siswa Kelas IX MTs Swasta Al Washliyah 

Marbau Kabupaten Labuhanbatu Utara 

 Menyatakan menyusun skripsi sendiri tanpa meminta bantuan tidak sah dari 

pihak lain, kecuali arahan tim pembimbing dan tidak melakukan plagiasi sesuai 

dengan kode etik mahasiswa pasal 14 ayat 2. 

Pernyataan ini saya buat dengan sesungguhnya dan apabila di kemudian hari 

terdapat penyimpangan dan ketidakbenaran pernyataan ini, maka saya bersedia 

menerima sanksi sebagaimana tercantum dalam pasal 19 ayat 4 tentang kode etik 

mahasiswa yaitu pencabutan gelar akademik dengan tidak hormat dan sanksi 

lainnya sesuai dengan norma dan ketentuan hukum yang berlaku. 

 

Padangsidimpuan,    Juli 2024 

Saya yang menyatakan, 

 

 

Afifa Inda Fadiah 

NIM. 1920100239 

 

 

 

 

 



 

 
 

SURAT PERNYATAAN PERSETUJUAN PUBLIKASI 

 

Saya yang bertandatangan di bawahini: 

Nama  : Afifa Inda Fadiah 

NIM  : 1920100239 

Jurusan : Pendidikan Agama Islam 

Fakultas : Tarbiyah dan Ilmu Keguruan 

Jenis Karya : Skripsi 

Demi pengembangan ilmu pengetahuan teknologi dan seni, menyetujui 

untuk memberikan kepada Universitas Islam Negeri Syekh Ali Hasan Ahmad 

Addary Hak Bebas Royaltif  Non eksklusif Padangsidimpuan atas karya ilmiah saya 

yang berjudul: Pengaruh Pembelajaran Akidah Akhlak Terhadap Perilaku 

Agresif Siswa Kelas IX MTs Swasta Al Washliyah Marbau Kabupaten 

Labuhanbatu Utara beserta perangkat yang ada (jika diperlukan). Dengan hak 

bebas Royaltif Non eksklusif ini Universitas Islam Negeri Syekh Ali Hasan Ahmad 

Addary Padangsidimpuan berhak menyimpan, mengalih media/formatif, mengelola 

dalam bentuk pangkalan data (data base), merawat, dan mempublikasikan tugas 

akhir saya selama tetap mencantumkan nama saya sebagai penulis dan sebagai 

pemilik Hak Cipta. 

Demikian pernyataan ini saya buat dengan sebenarnya. 

Padangsidimpuan,     Juli 2024 

Yang menyatakan 

 

Afifa Inda Fadiah 

NIM. 1920100239 

 



 

 
 

                   KEMENTERIAN AGAMA REPUPLIK INDONESIA 

          UNIVERSITAS ISLAM NEGERI 

               SYEKH ALI HASAN AHMAD ADDARY PADANGSIDIMPUAN 

                   FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN 
                                   Jalan T. Rizal Nurdin Km. 4,5 Sihitang 22733 

                                   Telepon (0634) 22080 Faximile (0634) 24022 

DEWAN PENGUJI  

SIDANG MUNAQASYAH SKRIPSI 

 

Nama   : Afifa Inda Fadiah 

NIM   : 19 201 00239 

Program Studi  : Pendidikan Agama Islam 

Fakultas  : Tarbiyah dan Ilmu Keguruan  

Judul Skripsi : Pengaruh Pembelajaran Akidah Akhlak Terhadap Perilaku 

Agresif Siswa Kelas IX MTs Swasta Al Washliyah Marbau 

Kabupaten Labuhanbatu Utara 

Ketua  

 

 

 

 

Ali Asrun Lubis, S.Ag., M.Pd. 

NIP.19710424 199903 1 004 

Sekretaris  

 

 

 

 

Rayendriani Fahmei Lubis, M.Ag 

NIP.19710510 200003 2 001 

                                                         Anggota 

 

 

 

 

 

Ali Asrun Lubis, S.Ag., M.Pd. 

NIP.19710424 199903 1 004 

 

 

 

 

 

Rayendriani Fahmei Lubis, M.Ag 

NIP.19710510 200003 2 001 

 

 

 

 

 

Dra. Hj. Tatta Herawati Daulae, M.A. 

NIP. 19610323 199003 2 001 

 

 

 

 

 

Drs. Samsuddin, M.Ag. 

NIP.19640203 199403 1 001 

 

Pelaksanaan Sidang Munaqasyah 

Di : Ruang Ujian Munaqasyah Prodi PAI 

Tanggal : 22 Juli 2024 

Pukul : 09:00 WIB  

Hasil/Nilai : 74,25 

Indeks Prestasi Kumulatif : Cukup/Baik/Amat Baik/ Cumlaude 



 

 
 

                   KEMENTERIAN AGAMA REPUPLIK INDONESIA 

          UNIVERSITAS ISLAM NEGERI 

               SYEKH ALI HASAN AHMAD ADDARY PADANGSIDIMPUAN 

                   FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN 
                                   Jalan T. Rizal Nurdin Km. 4,5 Sihitang 22733 

                                   Telepon (0634) 22080 Faximile (0634) 24022 

 

 

PENGESAHAN 

 

Judul Skripsi : Pengaruh Pembelajaran Akidah Akhlak Terhadap 

Perilaku Agresif Siswa Kelas IX MTs Swasta Al 

Washliyah Marbau Kabupaten Labuhanbatu 

Utara 

Nama : Afifa Inda Fadiah  

NIM : 19 201 00239 

Fakultas/Jurusan : Tarbiyah dan Ilmu Keguruan/ PAI 

 

 

Telah dapat diterima untuk memenuhi sebagai persyaratan 

Dalam memperoleh gelar Sarjana Pendidikan (S.Pd.) 

 

 

 

       Padangsidimpuan,     Juli 2024 

       Dekan,  

 

 

 

 

       Dr. Lelya Hilda, M. Si. 

       NIP 19720920 200003 2 002 

 



 

i 
 

ABSTRAK 

Nama : Afifa Inda Fadiah 

NIM : 1920100239 

Judul : Pengaruh Pembelajaran Akidah Akhlak Terhadap 

Perilaku Agresif Siswa Kelas IX MTs Swasta Al 

Washliyah Marbau Kabupaten Labuhanbatu Utara 

 

           Pendidikan adalah investasi sumber daya manusia jangka panjang yang mempunyai 

nilai strategi bagi kelangsungan peradaban manusia didunia. Melalui pendidikan akidah 

akhlak, peserta didik diharapkan mampu memiliki sifat yang mencerminkan nilai-nilai 

keislaman secara paripurna, sehingga mampu terhindar dari hal yang bersifat negatif. Sifat 

yang bernilai negatif hari ini adalah agresif. Sifat ini sering kita temui pada anak –anak 

hingga remaja, disekolah atau diluar sekolah. Rumusan masalah penelitiannya adalah 

apakah terdapat pengaruh yang signifikan antara pembelajaran akidah akhlak dengan 

perilaku agresif siswa kelas IX MTs Swasta Al Washliyah Marbau Kabupaten Labuhanbatu 

Utara. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui sejauh mana pengaruh pembelajaran 

akidah akhlak terhadap perilaku agresif siswa kelas IX MTs Swasta Al Washliyah Marbau 

Kabupaten Labuhanbatu Utara. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan 

metode ex-post facto. Populasi penelitian berjumlah 94  siswa, dan sampel dipilih dengan 

menggunakan rumus Slovin sehinggah menghasilkan 78 sampel. Pengumpulan data 

melibatkan penggunaan kuesioner skala Likert. Analisis data meliputi uji kolerasi dengan 

menggunakan regresi linier sederhana, uji T, dan uji F. Temuan penelitian menunjukan 

adanya pengaruh positif antara pembelajaran akidah akhlak terhadap perilaku agresif siswa. 

Hasil perhitungan regresi linier sederhana menghasilkan persamaan regresi Y = 46,339 + 

0,395 X. Analisis Statistik menunjukkan t_hitung > t_tabel (3,828 > 1,665) dan F_hitung 

> F_tabel (14,651 > 1,662), sehinggah hipotesis nol ditolak (H0) dan penerimaan hipotesis 

alternatif (Ha) diterima. Kesimpulannya terdapat pengaruh yang signifikan antara 

pembelajaran akidah akhlak terhadap perilaku agresif siswa kelas IX MTs Swasta Al 

Washliyah Marbau Kabupaten Labuhanbatu Utara. 

Kata Kunci:  Pendidikan, Akhlak, Perilaku Agresif 
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ABSTRACT 

Nama : Afifa Inda Fadiah 

Reg. Number : 1920100239 

Thesis Title : The Effect of Akidah Akhlak Learning on Aggressive 

Behaviour of Class IX Students of MTs Swasta Al 

Washliyah Marbau, Labuhanbatu Utara Regency 

 

           Education is a long-term investment in human resources that has strategic value for 

the continuity of human civilisation in the world. Through moral creed education, students 

are expected to be able to have traits that reflect Islamic values in full, so that they can 

avoid negative things. Today's negative trait is aggressive. This trait is often encountered 

in children to adolescents, at school or outside school. The formulation of the research 

problem is whether there is a significant influence between learning akidah akhlak and 

aggressive behaviour of class IX students of MTs Swasta Al Washliyah Marbau, North 

Labuhanbatu Regency. The purpose of this study was to determine the extent of the 

influence of learning moral creed on the aggressive behaviour of class IX students of MTs 

Swasta Al Washliyah Marbau, North Labuhanbatu Regency. This research uses a 

quantitative approach with the ex-post facto method. The study population was 94 students, 

and the sample was selected using the Slovin formula to produce 78 samples. Data 

collection involved the use of a Likert scale questionnaire. Data analysis included 

correlation test using simple linear regression, T test, and F test. The research findings show 

that there is a positive influence between moral creed learning on students' aggressive 

behaviour. The results of simple linear regression calculations produce a regression 

equation Y = 46.339 + 0.395 X. Statistical analysis shows t_count> t_table (3.828> 1.665) 

and F_count> F_table (14.651> 1.662), so that the null hypothesis is rejected (H0) and the 

alternative hypothesis (Ha) is accepted. The conclusion is that there is a significant 

influence between learning akidah akhlak on the aggressive behaviour of class IX students 

of MTs Swasta Al Washliyah Marbau, Labuhanbatu Utara Regency. 

Keywords: Education, Morals, Aggressive Behaviour 
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 ملخص البحث

 

 عفيفة إندا فضية  :  الاسم

 ١٩٢٠١٠٠٢٣٩ : رقم التسجيل 

أثر تعليم عقيدة أخلاقك على السلوك العدواني لطلاب الصف التاسع في مدرسة   : عنوان البحث 
 تسانوية تسانوية  

 الخاصة في مدرسة مارباو في محافظة لابوهانباتو أوتارا    

التعليم هو استثمار طويل الأجل في الموارد البشرية التي لها قيمة استراتيجية لاستمرارية الحضارة الإنسانية             
في العالم. ومن خلال التربية العقائدية الأخلاقية يتوقع من الطالب أن يكون قادراً على التحلي بالصفات التي تعكس  

ا يتجنب  أن  يستطيع  ما القيم الإسلامية كاملة، بحيث  وغالباً  العدوانية.  اليوم هي  السلبية  السمة  السلبية.  لأمور 
تصادف هذه السمة في الأطفال إلى المراهقين، في المدرسة أو خارج المدرسة. وتتمثل صياغة مشكلة البحث في 

سع في مدرسة سواستا  معرفة ما إذا كان هناك تأثير كبير بين تعلم العقيدة والسلوك العدواني لدى تلاميذ الصف التا
الوشلية مارباو في محافظة شمال لابوهانباتو. كان الغرض من هذه الدراسة هو تحديد مدى تأثير تعلم العقيدة الأخلاقية  
شمال  محافظة  المتوسطة في  مارباو  الوشلية  سوستة  مدرسة  في  التاسع  الصف  لدى طلاب  العدواني  السلوك  على 

الدراسة  لابوهانباتو. يستخدم هذا البحث من الواقع السابق. كان مجتمع  طالباً    94هجًا كمياً باستخدام أسلوب 
عينة. وتضمن جمع البيانات استخدام استبيان بمقياس    78وطالبة، وتم اختيار العينة باستخدام معادلة سلوفين لإنتاج  

 ت ، واختبار ، واختبارليكرت. وشمل تحليل البيانات اختبار الارتباط باستخدام اختبار الانحدار الخطي البسيط
والسلوك   .ف الأخلاقية  العقيدة  تعلم  بين  إيجابياً  هناك تأثيراً  أن  البحث  نتائج  الطلاب.  أظهرت  لدى  العدواني 

يظُهر التحليل  .س ٠٫٣9٥ + 4٦٫٣٣9 = ي أسفرت نتائج حسابات الانحدار الخطي البسيط عن معادلة انحدار
،  (١٫٦٦ < ١4٫٦٥١) الجدول-و < العدد-و و (١٫٦٦٥ < ٣٫8٢8) جدول-ر < العدد-ر الإحصائي أن

الاستنتاج هو أن هناك تأثيراً كبيراً بين تعلم  .(هو) وقبول الفرضية البديلة  (هو) وبذلك يتم رفض الفرضية الفارغة 
العقيدة الأخلاقية على السلوك العدواني لدى الطلاب في الصف التاسع المتوسط الخاص في منطقة الوشلية مارباو 

 .شمال لابوهانباتو

 التعليم والأخلاق والسلوك العدواني والسلوك العدواني الكلمات المفتاحية 
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Swasta Al-Washliyah Marbau Kabupaten Labuhanbatu Utara”, ini disusun untuk 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah  

Pendidikan adalah investasi sumber daya manusia jangka panjang 

yang mempunyai nilai strategis bagi kelangsungan peradaban manusia di 

dunia. Oleh sebab itu, hampir semua negara menempatkan variabel 

pendidikan sebagai sesuatu yang penting dan utama dan konteks 

pembangunan bangsa dan negara. Begitu juga Indonesia menempatkan 

pendidikan sebagai sesuatu yang penting dan utama. Hal ini dapat dilihat 

dari isi Pembukaan UUD 1945 alinea IV yang menegaskan bahwa salah satu 

tujuan nasional bangsa Indonesia adalah mencerdaskan kehidupan bangsa. 

Salah satu komponen penting dalam pendidikan adalah guru. Guru dalam 

konteks pendidikan mempunyai peranan yang besar dan strategis. Hal ini 

disebabkan gurulah yang berada di barisan terdepan dalam melaksanakan 

pendidikan. Gurulah yang langsung berhadapan dengan siswa untuk 

mentransfer ilmu pengetahuan dan teknologi sekaligus mendidik dengan 

nilai-nilai positif melalui bimbingan dan keteladanan. Guru yang baik bukan 

hanya menguasai spesialisasi ilmunya, akan tetapi harus mengenal proses 

belajar manusia, cara-cara mengajar, penggunaan alat-alat peraga, teknik 

penilaian, dan sebagainya. Guru yang menguasai bidang ilmunya saja belum 

tentu mampu membuat siswa mudah memahami pelajarannya1 

 
1Oremarr Marlik, Prosres Brelarjarr Mrengarjarr (Jarkarrtar: Burmi Arksarrar, 2011), hlm.11. 



2 
 

 
 

Manusia tidak terlepas dari proses kegiatan belajar. Dengan belajar 

manusia dapat mengenal segala yang ada di sekitarnya dan dapat pula 

memanfaatkannya dalam kehidupan. Dengan adanya proses belajar 

mengajar tersebut manusia akan memperoleh pengetahuan dan pengalaman 

yang banyak. 

Belajar adalah suatu proses atau upaya yang dilakukan setiap 

individu untuk mendapatkan perubahan tingkah laku, baik dalam bentuk 

pengetahuan, keterampilan, sikap dan nilai positif sebagai suatu 

pengalaman dari berbagai materi yang telah dipelajari. 

Menurut ajaran Islam orang yang melakukan kegiatan belajar akan 

ditinggikan derajatnya di sisi Allah Swt dan berbeda dengan orang yang 

tidak berilmu pengetahuan. Hal ini sebagaimana Allah Swt berfirman dalam 

surah Al Mujadilah ayat :  11 

مَجٰلِسِ فَافْسَحُوْا 
ْ
حُوْا فِى ال مْ تَفَسَُّ

ُ
ك

َ
 ل

َ
مَنُوْْٓا اِذَا قِيْل

ٰ
ذِيْنَ ا

َُّ
هَا ال يُُّ

َ
يٰٓا

مْ 
ُ
ك

َ
ل  ُ اٰمَنوُْا  ۚ   يَفْسَحِ اللّٰه الَّذِيْنَ   ُ قِيْلَ انْشُزُوْا فَانْشُزُوْا يرَْفَعِ اللّٰه وَاذِاَ 

ُ بمَِا تعَْمَلوُْنَ خَبِيْرٌ    مِنْكُمْْۙ وَالَّذِيْنَ اوُْتوُا الْعِلْمَ درََجٰت ٍۗ وَاللّٰه

Artinya : Berilah kelapangan di dalam majelis-majelis, maka 

lapangkanlah, niscaya Allah akan memberi kelapangan 

untukmu. Dan apabila dikatakan, “Berdirilah kamu,” maka 

berdirilah, niscaya Allah akan mengangkat (derajat) orang-

orang yang beriman di antaramu dan orang-orang yang 



3 
 

 
 

diberi ilmu beberapa derajat. Dan Allah Maha teliti apa yang 

kamu kerjakan. 

 

Menurut Al-Ghazali mrenurut Ahmad Rifa’i prorsres b relajar adalah 

usaha orrang itu untuk mrencari ilmu karrena itu brelajar itu s rendiri tidak 

t rerlrepas dari ilmu yang diprelajarinya. Brerkaitan drengan ilmu Al-Ghazali 

brerprendapat ilmu yang diprelajari dapat dari dua s regi, yaitu ilmu srebagai 

prorsres dan ilmu srebagai orbjrek. 

Mrenurut Al-Ghazali ilmu trerdiri dari dua jrenis, yaitu ilmu kasbi dan 

ilmu ladunni. Ilmu kasbi adalah cara b rerfikir sist rematik dan mretordik yang 

dilakukan srecara kornsistren dan brertahap mrelalui prorsres prengamatan, 

prenrelitian, prercorbaan dan prenremuan. Ilmu Ladunni adalah ilmu yang 

diprerorlreh orrang-orrang trertrentu drengan tidak mrelalui prorsres prerorlrehan ilmu 

pada umumnya tretapi mrelalui prorsres prencrerahan orlreh hadirnya cahaya ilahi 

dalam qalbu. Mrenurut Al-Ghazali prendrekatan b relajar dalam mrenuntut ilmu 

dapat dilakukan drengan dua prendrekatan, yaitu prendrekatan ta’lim insani dan 

ta’lim rabbani. Prendrekatan ta’lim insani adalah brelajar drengan bimbingan 

manusia. Prendrekatan ini mrerupakan cara umum yang dilakukan orrang, dan 

biasanya dilakukan drengan mrenggunakan alat-alat indrerawi yang diakui 

orlreh orrang-orrang brerakal. 

Prendidikan Akidah akhlak s rebagai bagian int regral dari prendidikan 

agama, mremang bukan satu satunya faktorr yang m renrentukan dalam 

m rembrentuk watak dan krepribadian anak t retapi srecara substansial mata 

prelajaran akidah akhlak m remiliki korntribusi dalam mrembrerikan mortifasi 
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pada anak untuk mrempraktikan nilai-nilai k reagamaan dan akhlakul karimah 

dalam krehidupan srehari-hari. 

Akidah akhlak mrerupakan salah satu mat reri prendidikan agama 

Islam. Dalam matreri akidah akhlak dijrelaskan t rentang dasar-dasar kreimanan 

t rerhadap Allah juga nilai-nilai tauhid lainnya. Kremudian dalam mat reri 

akhlak disana dikaji dan dijrelaskan trentang kornsrep akhlak srerta nilai-nilai 

yang trerkandung didalamnya.2  

Satuan p rendidikan di tingkat dasar m reliputi SD hingga SMP m renjadi 

sarana prendidikan awal bagi siswa. Pada tahapan ini, dip rerlukan stratregi 

prembrelajaran morral yang diprerlukan karrena banyaknya prerilaku morral di 

kalangan siswa sreprerti mremborlors, mrencorntrek kretika mrengrerjakan ujian 

maupun ulangan, saling mrengrejrek maupun b rerkrelahi antar treman. Prerilaku 

sremacam ini mrerupakan corntorh prerilaku agr resi yang banyak trerjadi pada 

siswa yang mrenginjak masa rremaja. Kreinginan untuk mrenunjukkan 

reksistrensi dan p rencarian jati diri kadang m renjadikan para rremaja 

brerprerilaku brerlrebihan yang trerkadang m rembahayakan diri srendiri dan 

orrang lain.3 

Tarbiyah mrenurut al-Attas dari buku Srehat Sultorni adalah 

t rerjremahan dari reducatiorn. rEducatiorn, reducatre, reducatior, dan reducarre brerarti 

 
2Arhmard Rifar’i, Rositar Haryarti, “Prerarn Prembrelarjarrarn Arkidarh Arkhlark Darlarm Prengrembarngarn 

Nilari-Nilari Arkhlark Siswar di MIN 13 Hurlur Surngari Urtarrar”, Jurrnarl Ilmiarh Prendidikarn Darsarr, vol. 1, 

no. 2, 2019, hlm. 88. 
3Sri Lrestarriningsih, dkk, “Prengarrurh Rreligiursitars Darn Prenggurnararn Mrediar Sosiarl Trerhardarp 

P rerilarkur Argr resif Siswar SD Murharmmardiyarh Karrarngwarrur kotar Yogyarkarrtar”, Jurrnarl Bimbingarn darn 

Konsreling, vol. 5, no. 2, 2021, hlm.271.  
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m renghasilkan dan mrengrembangkan yang b rersifat fisik matrerial. Jika 

dremikian, maka itu srekulrer.  

Para p rendidik, khususnya di s rekorlah m remang lrebih banyak 

m relakukan prorsres ta`lim dibandingkan drengan tarbiyah dalam prengrertian 

prendidikan. 

Al-Abrasyi mrengatakan prendidikan islam, mremprersiapkan manusia 

agar bisa hidup srempurna dan bahagia, m rencintai tanah air, tregap jasmani, 

srempurna akhlaknya, treratur pikiran, halus p rerasaan, mahir dalam 

prekrerjaan, manis b rertutur kata baik drengan lisan maupun drengan tulisan. 

Sremrentara Marimba mrendrefinisikan prendidikan islam, “bimbingan jasmani 

dan rorhanibrerdasarkan hukum-hukum agama islam m renuju krepada 

t rerbrentuknya krepribadian utama mrenurut ukuran-ukuran islam4 

Tujuan umum prendidikan Islam salah satunya yang paling utama 

adalah prendidikan akhlak. Dalam kajian k reislaman dilihat bretapa banyak 

landasan treorritis yang  mrenrempatkan bretapa urgrennya akhlak dalam Islam, 

di antaranya Hadits Nabi yang  amat porpulrer mrenyrebutkan bahwa 

Rasulullah SAW diutus untuk mrenyrempurnakan akhlak, dan dalam banyak 

hadits lain srelalu dikaitkan bahwa  ukuran k reislaman sresreorrang dilihat dari 

baik tidaknya akhlaknya. 

 
4 S rehart Surltoni Darlimurnthre, “Pretar Ilmur Prendidikarn Argarmar Islarm”, Jurrnarl Tarrbiyarh, vol. 

21, No. 2, Jurli-Dresrembrer 2014, hlm. 322-323 
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Prendidikan akhlak s recara makror mrencakup tiga hal yaitu: ada akhlak 

yang  mrenyrentuh korgnitif (srekredar prengretahuan trentang apa yang baik dan 

buruk);  k redua ada pada tataran nilai (yakni m rencintai nilai baik dan 

m rembrenci nilai buruk); tataran k retiga mrelaksanakan prerbuatan baik dalam 

krehidupannya srehari-hari dan mrenjauhi nilai buruk. 

Akhlak ditrempatkan srebagai bagian yang p renting dalam prembinaan 

sumbrer  daya manusia, srebab akhlak trerkait rerat drengan charaktrer building 

dari suatu  bangsa. Prembangunan karaktrer itu p renting karrena mrenyangkut 

t rentang  prembangunan rorhani manusia. P rembangunan rorhani itu prenting 

karrena akhlak  m rerupakan asas dari prembangunan manusia. 

Akidah akhlak yang s rering kali mrembicarakan suatu yang brersifat  

abstrak, srehingga dalam mrengrerjakannya dibutuhkan premilihan mretordre  

prembrelajaran yang trepat. Agar apa yang diajarkan tadi bisa dipahami dan 

ditrerima drengan baik orlreh anak-anak, mrengingat anak-anak adalah pribadi 

yang trerbatas dalam kremampuannya mrenrerima prelajaran.  

Prembrelajaran akidah akhlak diharapkan dapat m renumbuhkan dan  

m reningkatkan  k reimanan siswa yang diwujudkan dalam tingkah laku 

t rerpuji. Karrena tingkah laku ditrentukan orlreh kresreluruhan prengalaman yang 

didasari orlreh pribadi sresreorrang. Kresadaran m rerupakan srebab dari tingkah 

laku. Artinya, bahwa apa yang dipikir dan dirasakan orlreh individu itu 

m renrentukan apa yang akan dikrerjakan. Adanya nilai yang dorminan 

m rewarnai sreluruh krepribadian sresreorrang dan ikut srerta mrenretukan tingkah 
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lakunya. Drengan dremikian dapat disadari bretapa prentingnya preranan 

prembrelajaran akidah akhlak dalam m rembrentuk tingkah laku siswa 

sreutuhnya.5   

Mrelalui prendidikan akidah akhlak, presrerta didik diharapkan mampu 

m remiliki sifat yang m rencrerminkan nilai-nilai kreislaman srecara paripurna, 

srehingga mampu trerhindar dari hal yang brersifat nregatif. Sifat yang brernilai 

nregatif hari ini adalah agr resif. Sifat ini s rering kita tremui pada anak-anak 

hingga rremaja, di srekorlah atau diluar s rekorlah. 

Prerilaku agrresif mrerupakan suatu prerilaku yang diniatkan untuk  

m rendorminasi atau brerprerilaku srecara drestruktif mrelalui vrerbal maupun fisik 

yang diarahkan krepada orbjrek sasaran p rerilaku agrresif. Orbjrek sasaran 

prerilaku agrresif mreliputi lingkungan fisik, orrang lain, dan diri s rendiri. 

Prerilaku agrresif adalah tiap b rentuk prerilaku yang diarahkan pada tujuan 

untuk mrenyakiti atau mrelukai orrang lain.6   

Pada dasarnya sretiap tindakan p renyimpangan yang dilakukan anak 

didik adalah p resan yang m rerreka sampaikan k repada lingkungannya. Atau 

drengan kata lain sretiap prerilaku an reh yang m rerreka lakukan ada kresrenjangan 

dalam krebutuhannya, maka sretiap tindak dari mrerreka adalah crerminan 

prilaku trerjadi akibat korndisi tahap p rerkrembangan yang mremang sudah 

 
5Arnnor Sarpurtrar, “Prengarrurh Prembrelarjarrarn Arkidarh Arkhlark Trerhardarp Karrarktrer Disiplin 

Siswar di MI Darrurl Farlarh Premartarng Brentreng Hilir”, Jurrnarl Ilmiarh Prendidikarn Darsarr, vol. 2, no. 2, 

2020, hlm. 166-167.  
6Harnurwarrarn, Psikologi Sociarl Trerarparn Urnturk P remrecarharn Marsarlarh Prerilarkur Sosiarl 

(Jarkarrtar: Rarjarwarli, 2018), hlm. 10.  
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sreharusnya ada pada akhirnya. Hal ini juga m rerreka lakukan dalam rangka 

m rerresporn lingkungannya bahwa pada diri m rerreka ada kresrenjangan dalam 

krebutuhannya. 

Brerdasarkan orbsrervasi awal prenreliti didapatkan data bahwa 

brebrerapa siswa diantaranya s rering mrelakukan p rerilaku agrresif dalam brentuk 

ucapan/vrerbal sreprerti mrengancam t reman jika kreinginannya tidak diprenuhi, 

m rengorlork-orlork dan mrenyindir. Srelain itu b rebrerapa siswa juga p rernah 

m relakukan krekrerasan fisik, sreprerti mrenrendang, brertrengkar dan mremukul 

t reman kretika marah. rEfrek yang ditimbulkan prerilaku agrresif siswa adalah 

dijauhi dan dibrenci orlreh orrang lain, sredangkan refreknya bagi korrban adalah 

timbulnya sakit fisik dan psikis. 

Prerilaku agrresif ini mremang sangat mrerresahkan bagi guru-guru. 

Mrerreka mrelakukan prerilaku agrresif itu hampir srering, bahkan pada saat 

t reman-tremannya sredang asyik brermain. Prerilaku agrresif yang dimunculkan 

pada siswa biasanya dalam brentuk brertrengkar, srering mrencremororh treman, 

m renrendang, mrengorlork-orlorkkan treman yang salah, dan brermusuhan drengan 

t reman tanpa ada alasan yang j relas. 

Dari latar belakang tersebut maka peneliti tertarik melakukan 

penelitian dengan judul, “ Pengaruh Pembelajaran Akidah Akhlak 

Terhadap Perilaku Agresif Siswa Kelas IX MTs Swasta Al Washliyah 

Marbau Kabupaten Labuhanbatu Utara”. 
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B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan uraian yang telah dikemukakan diatas maka, dapat di 

identifikasi masalah-masalah sebagai berikut: 

1. Tidak sremua presrerta didik yang mrengikuti prosres prembrelajaran akidah 

akhlak mremiliki akhlakul karimah yang baik. 

2. Tingginya kasus agr resif pada presrerta didik, srehingga di prerlukan upaya 

untuk mrencregah trerjadi sifat agrresif. 

C. Batasan Masalah 

Brerdasarkan uraian di atas, tidak sremua masalah akan di treliti karrena 

adanya kretrerbatasan waktu, trenaga, srerta biaya. Srehingga dilakukan 

prembatasan masalah, prenrelitian ini dibatasi d rengan variabrel Prengaruh 

prembrelajaran akidah akhlak t rerhadap prerilaku agrresif pada siswa krelas IX 

di MTs Swasta Al Washliyah Marbau. 

D. Drefinisi Oprerasional Variabrel 

Drefinisi oprerasinal variabrel adalah unsur p renrelitian yang 

m rembreritahukan bagaimana caranya m rengukur suatu variabrel. Variabrel 

dalam prenrelitian ini dibagi m renjadi dua k relompok yaitu variabrel brebas 

(indreprendrent variablre) dalam variabrel trerikat (dreprendrent variablre). Drefinisi 

oprerasional untuk masing-masing variabrel adalah srebagai brerikut: 

1. Prembrelajaran Akidah Akhlak (X) 

Prembrelajaran brerasal dari kata “brelajar” yaitu suatu prosres prerubahan 

tingkah laku srebagai hasil dari int reraksi d rengan lingkungannya dalam 

m remrenuhi krebutuhan hidupnya. P rembrelajaran yaitu suatu kombinasi yang 
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yang trersusun mreliputi unsur-unsur manusiawi, matreri, fasilitas, prelrengkap, 

dan prosredur yang saling mremprengaruhi m rencapai tujuan p rembrelajaran. 

Maksudnya adalah prosres kregiatan brelajar mrengajar baik di krelas maupun 

di luar krelas srehingga trercapai tujuan trersrebut. 

Aqidah Akhlak trerdiri dari dua kata yaitu “Aqidah” dan “Akhlak”. 

Aqidah ialah Akidah adalah suatu p rerkara yang wajib dibrenarkan di dalam 

hati, srehingga ia mrenjadi trenang dan mrenjadi k reyakinan yang mantap, tidak 

brercampur drengan kreragu-raguan atau krebimbangan. Sredangkan Akhlak 

adalah sifat yang trertanam dalam jiwa, yang d rengannya lahirlah macam-

macam prerbuatan, baik dan buruk, tanpa m rembutuhkan premikiran dan 

prertimbangan. Sredangkan maksud Aqidah Akhlak disini adalah suatu mata 

prelajaran yang trelah digabungkan di dalamnya prelajaran Aqidah Akhlak. 

Prembrelajaran akidah akhlak adalah m rerupakan suatu bagian dari mata 

prelajaran Prendidikan Agama Islam yang m rembrerikan bimbingan krepada 

siswa agar mremahami, m renghayati, dan mreyakini ajaran islam, srerta 

brersredia mrengamalkannya dalam krehidupannya srehari-hari. Namun yang 

l rebih prenting, mrerreka dapat trerbiasa mrelakukan prerbuatan dari hati nurani 

yang ikhlas dan spontan tampak harus m renyimpang dari Al-Quran dan 

Hadis. Akhlak trerdiri dari akhlak trercrela dan akhlak trerpuji. 

2. Prerilaku Agrresif (Y) 

Myr res dalam Sarwono m rengremukakan bahwa “p rerilaku agrresif 

adalah prerilaku fisik atau lisan yang s rengaja d rengan maksud untuk 

m renyakiti atau mrerugikan orang lain”  
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 Prerilaku agrresi yang dimaksud dalam prenrelitian ini brerupa tindakan 

prerkrelahian antar krelompok yang mrembuat krerusuhan/kreributan. Prerilaku 

dapat brerupa agrresi fisik dan juga agrresi v rerbal yang dapat mrenimbulkan 

dampak jangka panjang maupun jangka p rendrek, hal ini brerlaku untuk 

prelaku ataupun korban s rerta b rerpotrensi untuk diulangi s reiring brerjalannya 

waktu. 

E. Rumusan Masalah  

Berdasarkan uraian yang terdapat pada latar belakang masalah 

diatas, maka yang menjadi rumusan masalah peneliti adalah sebagai berikut: 

1. Berapa besar pengaruh pembelajaran akidah akhlak terhadap perilaku 

agresif siswa? 

2. Apakah ada pengaruh yang signifikan antara pembelajaran akidah akhlak 

terhadap perilaku agresif siswa?  

F. Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan pemaparan rumusan masalah di atas, maka tujuan 

penelitian ini adalah untuk mengetahui: 

1. Besar pengaruh pembelajaran akidah akhlak terhadap perilaku agresif 

siswa. 

2. Pengaruh yang signifikan pembelajaran akidah akhlak terhadap perilaku 

agresif siswa. 
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G. Kegunaan Penelitian 

1. Secara Teoritis 

a. Sebagai bahan refrensi yang dapat digunakan untuk memperoleh 

gambaran tentang pengaruh pendidikan akidah akhlak terhadap 

pencegahan perilaku agresif peserta didik kelas IX MTs Al 

Washliyah Marbau. 

b. Sebagai bahan pertimbangan bagi peneliti yang relevan dimasa yang 

akan datang. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi peserta didik 

Menambah pengetahuan peserta didik untuk mencegah perilaku 

agresif dengan mempelajari pendidikan akidah akhlak. 

b. Bagi Pendidik 

Sebagai bahan masukan yang bermanfaat dalam suatu proses 

pembelajaran agar guru dapat memperhatikan sikap peserta didik 

agar tidak berperilaku agresif. 

c. Bagi Sekolah 

Sebagai bahan masukan untuk memberikan pembelajaran akidah 

akhlak yang lebih mendalam sehingga sifat agresif pada peserta 

didik dapat dicegah. 

H. Sistematika Pembahasan 

Agar mempermudah penelitian ini, sesuai dengan permasalahan 

yang ada, maka peneliti menggunakan sistematika pembahasan. Hal ini 
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dimaksud untuk laporan penelitian yang sistematis, jelas dan mudah 

dipahami. Peneliti membuat sistematika pembahasan secara garis besar dari 

bab-bab yang akan dibahas dengan rincian sebagai berikut: 

BArB I a rdarlarh pendarhuluarn. Darlarm barb ini membarhars mengenari 

ura riarn yarng terdiri darri lartarr belarkarng ma rsarlarh yarng berisi urariarn-urariarn 

ya rng mengarntarrkarn kepardar marsarlarh yarng menjardi objek penelitiarn. Di 

larnjutkarn dengarn identifikarsi marsarlarh yaritu larnjutarn yarng arkarn dilarkukarn 

da rlarm penelitiarn darn mendeteksi permarsa rlarharn arpar sa rjar yarng ardar dilartarr 

belarkarng marsarlarh. Bartarsarn marsarlarh dibua rt untuk mendarpartkarn harsil yarng 

lebih spesifik darn mendarla rm. Selarnjutnya r defenisi operarsionarl varriarbel 

ya rng membarhars tentarng varriarbel x darn y, rumusarn marsarlarh, tujuarn 

penelitiarn darn, kegunararn penelitiarn. 

BArB II ardarlarh larndarsarn teori, yarng mencarkup kerarngkar teori 

membuart tentarng pembarharsarn teori mengenari varriarbel-varriarbel penelitiarn 

ini secarrar mendarlarm yaritu mengenari pembelarjarrarn arkidarh arkhlark (X), 

marnfarart pembelarjarrarn arkidarh arkhlark, tujua rn pembelarjarrarn arkidarh arkhlark 

da rn ruarng lingkup pembelarjarrarn arkidarh a rkhlark, darn mengenari perilarku 

a rgresif (Y), teori-teori kemuncularn, bentuk darri perilarku argresif, 

ka rrarkteristik arnark argresif, darn penyeba rb terjardinyar perilarku argresif. 

Penelitiarn ya rng Relevarn memua rt tentarng penelitiarn-penelitiarn terdarhulu 

ya rng dilarkukarn peneliti larinnyar dijardikarn sebargari sarlarh sartu referensi darlarm 

penelitiarn ini. Kerarngkar berpikir memua rt tentarng urariarn bargarimarnar 
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marsarlarh pembelarjarrarn arkidarh arkhlark terha rdarp perilarku argresif siswa r kelars 

IX MTs Swa rsta r Arl Warshliyarh Marrbaru. 

BArB III a rda rlarh metodologi penelitiarn, yarng terdiri darri beberarpar sub 

ba rgiarn yaritu, lokarsi darn warktu penelitia rn memuart tentarng arlarmart darri 

tempart penelitiarn darn karpa rn warktu penelitiarn arka rn dilarkukarn oleh peneliti. 

Jenis darn metode penelitiarn memuart tentarng penelitiarn kuarntitartif yarng 

digunarkarn darlarm penelitiarn ini, dengarn metode kuarntitartif menggunarkarn 

a rngket darn nilari semester siswar kelars IX MTs Swa rstar Arl Warshliyarh 

Ma rrbaru. Popularsi darn sarmpel memuart bera rpar barnyark siswa r kelars IX MTs 

Swa rstar Arl Warshliyarh Marrbaru yarng dijardika rn popularsi, darn darri popularsi itu 

ditentukarn sarmpel penelitiarn ini. Instrument penelitiarn memuart tentarng 

instrument artaru arlart yarng arkarn diguna rkarn darlarm penelitiarn ini. 

Pengembarngarn instrument yaritu memuart tentarng bargarimarnar instrument 

a rtaru arlart penelitiarn yaritu Arngket ini dikembarngkarn darri indika rtor varriarbel, 

dokumentarsi darn obsevarsi. Teknik pengumpularn dartar memuart tentarng carrar 

pengumpularn dartar yaritu melarlui arngket terha rdarp perilarku argresif. Tekhnik 

a rnarlisis dartar. 

BArB IV ardarlarh harsil penelitiarn, berisikarn ha rsil pembarha rsa rn, darlarm 

ba rb ini yarng berisi tentarng garmbarrarn umum yarng diteliti, deskripsi dartar 

penelitiarn, deskripsi harsil penelitiarn, pemba rharsarn harsil penelitiarn pengarruh 

pendidikarn arkidarh arkhlark terhardarp pencegarharn perilarku argresif pardar 

pesertar didik kelars IX MTs Swa rsta r Arl Warshliyarh Marrbaru, sertar 
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keterbartarsarn peneliti, proses arnarlisis dartar dilarkukarn sesuari dengarn metode 

ya rng telarh dijelarskarn sebelumnyar pardar barb ketigar. 

BArB V ardarlarh penutup, pardar barb ini peneliti arkarn mengarmbil suartu 

kesimpularn darri pembarharsa rn-pembarharsarn ya rng telarh diurarikarn sertar sa rrarn-

sa rrarn kepardar beberarpar pihark sebargari barha rn evarluarsi kedeparnnyar terkarit 

judul penelitiarn.  
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Kerangka Teori 

1. Pembelajaran Akidah Akhlak 

Pembelajaran Aqidah Akhlak secara subtansial berkontribusi 

memberikan motivasi dan dorongan kepada peserta didik untuk 

mempelajari dan mengaplikasikan akidahnya dan akhlaknya dalam 

bentuk pembiasaan untuk melakukan akhlakul karimah dan menjauhi 

akhlak mazmumah dalam kehidupan sehari-hari. Al-Akhlaq al-Karimah 

ini amat urgen dipraktikkan dan dibiasakan oleh peserta didik khususnya 

dalam kehidupan individu, bermasyarakat berbangsa dan bernegara. 

Tujuan dari pembelajaran Aqidah Akhlak ialah: pertama menumbuh 

kembangkan akidah melalui pengembangan pengetahuan, penghayatan, 

pengamalan, pembiasaan, serta pengalaman peserta didik tentang 

akidah Islam sehingga menjadi manusia muslim yang terus berkembang 

keimanan da n ketakwaannya krepada Allah SWT; kredua mrencretak 

grenrerasi-grenrerasi yang brerakhlakul karimah dan m renjauhi akhlakul 

mazmumah srebagai manifrestasi dari ajaran dan nilai-nilai Akidah Islam 

dalam krehidupan srehari-hari, baik dalam k rehidupan individu maupun 

sorsialnya.7 

 
7Miftarrifari, “Prerarn Prembrelarjarrarn Arqidarh Arkhlark Urnturk Mrenarnarmkarn Nilari P rendidikarn 

Karrarktrer Siswar”, Jurrnarl Ilmiarh Prendidikarn Mardrarsarh Ibtidariyarh, vol. 4, no. 2, 2020, hlm. 6. 
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Ada brebrerapa istilah yang mremiliki prersamaan drengan akidah, yaitu 

t reorlorgi, aqaid, usuluddin, dan ilmu kalam. K relima istilah itu sama-sama 

m rembahas p rersoralan kreimanan dalam prersprektif yang luas. 

Jika dilihat dari orbyrek kajian akidah, ia trermasuk paragdima filsafat. 

Namun dilihat dari fungsinya, akidah m rerupakan mistik yang mrenuntut 

kreimanan dan kreyakinan akan reksistrensi Tuhan. 

Akidah pada tingkat S rekorlah Mrenrengah Awal, dik remukakan d rengan 

prembuktian akal dan dalil-dalil yang pasti. Pada tingkat ini juga b relum 

diajarkan p rerbredaan prendapat atau p rembagian firqah-firqah dalam islam. 

Pada tingkat ini sudah diajarkan fungsi akidah dalam k rehidupan8 

Ibnu Maskawaih dalam buku Taufik Rahman mrendrefinisikan akhlak 

srebagai grerak jiwa yang mrendorrorng kre arah m relakukan p rerbuatan drengan 

tidak mrembutuhkan pikiran. Al-Ghazali m rengatakan bahwa akhlak adalah 

sifat yang trertanam dalam jiwa manusia yang m relahirkan prerbuatan-

prerbuatan drengan mudah tanpa mremrerlukan p remikiran dan prertimbangan.9   

Salah satu bidang studi p rendidikan agama islam adalah akidah. 

Akidah brersinornim drengan treorlorgi. Dalam tulisan ini srengaja mrenggunakan 

t reorlorgi untuk mrendapat krekuatan hukum kar rena trermasuk salah satu bidang 

 
8S rehart Surltoni Darlimurnthre, “Pretar Ilmur Prendidikarn Argarmar Islarm”, Jurrnarl Tarrbiyarh, vol. 

21, No. 2, Jurli-Dresrembrer 2014, hlm. 323-333  
9Tarurfik, Tarurhid Ilmur Karlarm . . . , hlm. 201. 
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kajian ilmu agama Islam srebagaimana Kreputusan Brersama Mrentreri Agama 

dan Lrembaga Ilmu Prengretahuan Indornresia.10 

Akhlak brersangkut paut drengan grejala jiwa s rehingga mrenimbulkan 

prerilaku. Apabila prerilaku yang timbul itu p rerilaku yang baik, dikatakan 

akhlak yang baik. S rebaliknnya, jika prerilaku yang timbul adalah prerilaku 

yang buruk, maka dikatakan akhlak yang buruk.11 Akidah d rengan sreluruh 

cabangnya tanpa akhlak adalah umpama srebatang porhorn yang tidak dapat 

dijadikan trempat brerlindung dari panas, tidak dapat pula dijadikan t rempat 

brertreduh dari hujan, dan tidak ada pula buahnya yang dapat dip retik. 

Srebaliknya, akhlak tanpa akidah hanya m rerupakan bayangan-bayangan bagi 

brenda yang t idak tretap dan srelalu brergrerak. Orlreh karrena itu Islam 

m rembrerikan prerhatian sreprenuhnya trerhadap budi prekrerti.12 Srebagaimana 

dalam Q.S Al- Baqarah (2) : 83 

َ وَباِلْوَالِديَْ تعَْبدُوُْنَ اِ وَاذِْ اخََذْنَا مِيْثاَقَ بَنِيْْٓ اِسْرَاۤءِيْلَ لََ    لََّ اللّٰه

 اِحْسَاناً  

Artinya:“Janganlah kamu mrenyrembah srelain Allah, dan b rerbuat 

baiklah krepada kredua orrang tua, krerabat, anak-anak yatim, 

dan orrang-orrang miskin. Dan brertutur katalah yang baik 

krepada manusia”. 

 
10 S rehart Surltoni Darlimurnthre, rEpistremologi Prendidikarn (Brekarsi: Fimar Rodhretar, 2010) 

hlm. 44 
11Arbdurl Rarchmarn Arssregarf, Filsarfart Prendidikarn Islarm (Jarkarrtar: Rarjarwarli Prers, 2021), hlm. 

43. 
12Syreikh Marhmurd Sharlturt, Arkidarh darn Syarri’arh Islarm (Jarkarrtar: Binar Arksarrar,2019), hlm. 

190. 
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Dalam tafsir Al-Thullabi yaitu ingatlah (k retika Kami m rengambil 

ikrar dari Bani Israrel) maksudnya dalam Taurat, dan Kami katakan, 

("Janganlah kamu mrenyrembah) ada yang m rembaca drengan 'ta' dan ada 

pula drengan 'ya', yaitu 'laa ya`buduuna', artinya mrerreka tidak akan 

m renyrembah (krecuali krepada Allah). Kalimat ini m rerupakan kalimat 

brerita tretapi brerarti larangan. Ada pula yang m rembaca 'laa ta`buduu', 

artinya 'janganlah kamu s rembah!' (Dan) b rerbuat krebaikanlah! (krepada 

kredua orrang tua drengan srebaik-baiknya) maksudnya b rerbakti srelain itu 

juga (kaum krerabat) athaf pada al-waalidain (anak-anak yatim dan 

orrang-orrang miskin srerta ucapkanlah krepada manusia) kata-kata (yang 

baik) misalnya mrenyuruh pada yang baik dan m relarang dari yang 

mungkar, brerkata jujur mrengrenai diri Muhammad dan ramah tamah 

t rerhadap sresama manusia.  

Mrenurut suatu qiraat 'husna' d rengan 'ha' baris di drepan dan 'sin' 

sukun yang mrerupakan mashdar atau kata b renda dan diprergunakan 

srebagai sifat drengan maksud untuk mrenyatakan 't reramat' artinya treramat 

baik. (Dan dirikanlah salat s rerta bayarkan zakat!) S resungguhnya kamu 

t relah mrembrerikan ikrar trersrebut. (Kremudian kamu tidak m remrenuhi) 

janji itu. Di sini tidak dis rebut-srebut orrang k retiga, yaitu nrenrek moryang 

m rerreka (krecuali srebagian krecil dari kamu, dan kamu juga b rerpaling.") 

sreprerti halnya nrenrek moryangmu.13  

 
13 Arli Murstofar, Tarfsir Arl-Thurllarbi (Jarkarrtar: Lrentrerar Harti, 2021), hlm. 155. 
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Ilmu akhlak sangat bresar manfaatnya bagi k rehidupan manusia. Orlreh 

karrena itu, ilmu akhlak pantas untuk dip relajari dan dipahami s recara 

m rendalam. Hikmah mremprelajari ilmu akhlak adalah m reningkatkan 

krehidupan yang lrebih baik. 

 Brerkrenaan drengan manfaat mremprelajari ilmu akhlak, 

Ahmad Amin dalam buku Abuddin Nata m rengatakan srebagai brerikut: 

Tujuan mremprelajari ilmu akhlak dan p rermasalahannya 

m renyrebabkan kita dapat mrenretapkan srebagai prerbuatan 

lainnya srebagai yang baik dan srebagian p rerbuatan lainnya 

srebagai yang buruk. Brersikap adil trermasuk baik, sredangkan 

brerbuat zalim trermasuk prerbuatan buruk, m rembayar hutang 

krepada premiliknya trermasuk p rerbuatan baik, s redangkan 

m rengingkari hutang trermasuk p rerbuatan buruk.14  

 

Srelanjutnya Mustafa Zahri m rengatakan bahwa tujuan prerbaikan 

akhlak itu ialah untuk m rembrersihkan kalbu dari kortorran-kortorran hawa 

nafsu dan amarah srehingga hati mrenjadi suci brersih bagaikan nur yang 

dapat mrenrerima nur cahaya Tuhan. 

Kretrerangan trersrebut mrembreri pretunjuk bahwa ilmu akhlak brerfungsi 

m rembrerikan panduan krepada manusia agar mampu m renilai dan 

m renrentukan suatu prerbuatan untuk s relanjutnya mrenretapkan bahwa 

prerbuatan trersrebut trermasuk p rerbuatan yang baik atau yang buruk. 

Di antara manfaat t rerbresar dalam mremprelajari ilmu akhlak Islam 

srebagai brerikut: 

a. Preningkatan kremampuan mrengrembangkan sumb rer daya diri agar 

l rebih mandiri dan brerprrestasi. 

 
14Arburddin Nartar, Arkhlark Tarsarwurf (Yogyarkarrtar: LPPI, 2019), hlm. 13. 
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b. Preningkatan kremampuan brersorsialisasi, mrelakukan silaturahmi 

porsitif, dan mrembangun ukuwah atau prersaudaraan drengan sresama 

manusia dan sresama muslim. 

c. Preningkatan prenghambaan jiwa krepada Allah SWT yang 

m renciptakan manusia dan alam jagat raya b resrerta isinya. 

d. Preningkatan krepandaian brersyukur dan b rertrerima kasih krepada 

Allah SWT atas s regala nikmat yang trelah dibrerikan-Nya tanpa batas 

dan tanpa pilih bulu. 

e. Preningkatan strat regi breramal salreh yang dibangun orlreh ilmu yang 

rasiornal, yang akan mrembredakan antara orrang-orrang yang brerilmu 

dan orrang-orrang yang taklid disrebabkan orl reh krebordorhannya.15 

Mat reri prembrelajaran Akidah Akhlak di Madrasah Tsanawiyah ini, 

bukan hanya mrengajarkan prengretahuan t rentang agama saja, akan t retapi 

bagaimana mrembrentuk k repribadian siswa agar m remiliki kreimanan dan 

kretakwaan yang kuat dan krehidupanya dihiasi drengan akhlak yang mulia 

dimanapun mrerreka brerada. Orlreh karrena itu matreri prelajaran akidah akhlak 

di Madrasah Tsanawiyah s rebagai brerikut: 

Krelas Sremrestrer Mat reri 

IX II BAB 1 : Iman krepada kitab-kitab Alllah swt. 

a. Prengrertian Iman krepada kitab-kitab Allah swt 

b. Kitab dan Suhuf 

c. Kandungan porkork kitab para nabi 

d. Prerilaku dan hikmah b reriman krepada kitab-

kitab/suhuf Nabi. 

 
15Breni Arhmard Sarrebarni darn Arbdurl Harmid, Ilmur Arkhlark (Barndurng: Purstarkar Sretiar, 2021), 

hlm. 202-203. 
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e. Al-Qur’an Al-Karim 

  BAB II : Akhlak trerpuji bagi diri srendiri 

a. Ikhtiyar 

b. Tawakal 

c. Sabar 

d. Syukur 

e. Qana’ah 

  BAB III: Mrenghindari akhlak trercrela 

a. Ananiyyah 

b. Putus asa 

c. Premarah 

d. Tamak 

e. Takabur 

  BAB IV: Iman k repada rasul-rasul Allah swt 

a. Prengrertian iman krepada Nabi dan Rasul Allah 

swt 

b. Arti p renting kreimanan krepada para nabi dan rasul 

allah swt 

c. Tujuan diutusnya para Nabi dan Rasul 

d. Nama para Nabi dan Rasul 

e. Sifat-sifat para Rasul Allah swt 

f. Mrenrerapkan prerilaku breriman krepada para Nabi 

dan Rasul dalam krehidupan srehari-hari 

   BAB V: Krejadian-krejadian luar biasa 

a. Mukjizat 

b. Hal-hal luar biasa srelain mukjizat 

c. Prersamaan, prerbredaan mukjizat, dan krejadian 

luar biasa lainnya 

d. Brebrerapa hikmah dan catatan 

  BAB VI: Mrenrerapkan akhlak trerpuji krepada sresama 

a. Husnuzhan (Baik Sangka) 

b. Tawadu’ (Rrendah hati) 

c. Tasamuh (Torlreransi) 

d. Ta’awun (Torlorng mrenorlorng) 

  BAB VII: Mrenghindari akhlak trercrela t rerhadap 

sresama 

a. Hasad 

b. Drendam 

c. Gibah 

d. Fitnah 

e. Namimah 
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Brerdasarkan tabrel diatas dapat kita lihat bahwa matreri prelajaran 

akdah akhlak di MTs bukan hanya mrengajarkan prengretahuan trentang agama 

saja, akan tretapi bagaimana mrembrentuk kreprbadian siswa agar mremliki 

kreimanan dan kretaqwaan yang kuat dan krehidupannya dihias drengan akhlak 

yang mulia dimanapun mrerreka brerada. Orlreh karrena itu sreorrang guru harus 

m rengajarkan bagaimana cara m renghindari p rerbuatan-prerbuatan yang 

buruk, guru juga harus mrengajarkan apa yang diprerintahkan orlreh Allah 

swt.16 

Prembrelajaran Akidah Akhlak di Madrasah Tsanawiyah digunakan 

brebrerapa mretordre prembrelajaran yang dalam p renggunaan mretordrenya trelah 

disresuaikan drengan kremampuan dasar, tujuan yang hrendak dicapai srerta 

matreri/ porkork bahasan yang hrendak disampaikan. S relain mretordre tanya 

jawab yang m renjadi porkork prembahasan prenrelitian ini, dalam prembrelajaran 

Akidah Akhlak di Madrasah Tsanawiyah m renggunakan mretordre srebagai 

brerikut:17 

a. Mretordre Creramah  

Mretordre creramah dapat dipandang srebagai suatu cara prenyampaian 

prelajaran drengan mrelalui prenuturan. Mretordre creramah ini trermasuk 

klasik. Namun prenggunaannya sangat porpulrer. Banyak guru 

m remanfaatkan mretordre creramah dalam mrengajar. Orlreh karrena 

 
16Taropik Yursmarnsyarh, Arkidarh darn Arkhlark (Barndurng, Grarpindo Mrediar Prermartar, 2012), 

hlm. 67. 
17Barsyirurddin Ursmarn, Mretodologi Prembrelarjarrarn A rgarmar Islarm (Jarkarrtar, Cipurtart Prers, 

2002), hlm. 34-36 
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prelaksanaannya sangat s redrerhana, tidak m remrerlukan prengorrganisasian 

yang rumit. M retordre creramah digunakan k retika mrenjrelaskan p relajaran 

yang t rentunya diikuti orl reh corntorh rrealitas k rehidupan yang brerkaitan 

drengan matreri yang disampaikan, mulai dari p reristiwanya, srebabnya dan 

juga akibat yang akan dit rerimanya krelak. 

Mretordre creramah ini juga sangat lazim digunakan dalam prorsres 

brelajar mrengajar. Tidak brerlrebihan srekiranya prenulis katakan bahwa 

m retordre creramah adalah mretordre yang sangat prertama srekali. Brerdasarkan 

orbsrervasi di krelas guru lrebih srering mrenggunakan mretordre ini. Mretordre 

c reramah digunakan orlreh guru mulai awal prert remuan sampai drengan 

akhir prertremuan (mulai awal kregiatan inti sampai jam prelajaran habis). 

b. Mretordre Diskusi  

Mrerordre diskusi ini adalah mrerupaka suatu cara mremprerlajari d rengan 

matrerimatreri trertrentu saja, yang dianggap manarik untuk dibahas. Cara 

ini dapat mrenimbulkan prerhatian dan prerubahan tingkah laku anka dalam 

brelajar. Mretordre diskusi ini juga dapat m rerangsang siswa dalam b relajar 

dan brerpikir srecara kritis dan mrengreluarkan p rendapatnya srecara rasiornal 

dan orbjrektif dalam premrecahan suatu masalah. 

c. Mretordre Prembrerian Tugas  

Dalam mrembrerikan tugas ini ada yang langsung dik rerjakan di 

srekorlah sreprerti mrenjawab soral-soral latihan yang ada dibuku, mrembuat 

rangkuman dan srebagainya, dan langsung dis relresaikan pada waktu 
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prelajaran trersrebut. Dan ada juga prembrerian tugas untuk dikrerjakan 

dirumah orlreh siswa. 

d. Mretordre kretreladanan  

Mretordre kretreladanan adalah m retordre yang sangat trepat dalam 

prembrelajaran Akidah Akhlak ini, karrena walau bagaimanapun akhlak 

kita srebagai sreorrang prendidik akan mrenjadi corntorh yang b rerarti untuk 

presrerta didik. Srebagaimana Rorsulpun mrembreri corntorh krepada umatnya 

dalam grerak grerik krehidupan. Sreprerti mrenanamkan sorpan santun drengan 

prendidikan yang panjang dan harus ada p rendrekatan yang lrestari. 

Prendidikan itu tidak akan suks res, mrelainkan jika dis rertai drengan 

prembrerian corntorh treladan baik dan nyata. S rebagaimana yang trerdapat 

dalam Q.S Al-Ahzab (33) : 21 

َ وَٱلْيَوْمَ   ِ أسُْوَةٌ حَسَنةٌَ ل ِمَن كَانَ يرَْجُوا۟ ٱللََّّ   لَّقدَْ كَانَ لَكُمْ فِى رَسُولِ ٱللََّّ

َ كَثِيرًا   ٱلْءَاخِرَ وَذكََرَ ٱللََّّ
    

Artinya: Sresungguhnya t relah ada pada (diri) Rasulullah itu suri 

t reladan yang baik bagimu (yaitu) bagi orrang yang 

m rengharap (rahmat) Allah dan (kredatangan) hari kiamat dan 

dia banyak mrenyrebut Allah. 

Dalam tafsir Al-Wajiz Rasulullah adalah treladan bagi manusia 

dalam sregala hal, trermasuk di m redan prerang. Sungguh, t relah ada pada 

diri Rasulullah itu suri t reladan yang baik bagimu dalam s remua ucapan 

dan prerilakunya, baik pada masa damai maupun prerang. Namun, 

kretreladan itu hanya brerlaku bagi orrang yang hanya mrengharap rahmat 

Allah, tidak brerharap dunia, dan brerharap hari Kiamat s rebagai hari 
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prembalasan; dan brerlaku pula bagi orrang yang banyak mrengingat Allah 

karrena drengan bregitu sresreorrang bisa kuat m renreladani breliau.18 

Dari p renjrelasan diatas dalam m rengajar itu ada juga tujuan yang 

harus di capai, dan juga ada mretordre yang dapat mremprermudah guru 

dalam mrengajarkannya. 

Indikatorr Prembrelajaran Aqidah akhlak m rengacu pada treorri 

Rreigreluth dan Mrerril yakni : 

a. Korndisi Prembrelajaran 

Korndisi prembrelajaran yang dimaksud adalah faktorr yang 

m reningkatkan hasil brelajar, yakni tujuan Aqidah akhlak dan 

karaktreristik siswa. 

1) Tujuan prembrelajaran Aqidah Akhlak adalah siswa m remiliki 

prengretahuan, prenghayatan, kreyakinan yang b renar trerhadap hal-

hal yang harus dip rercayai, srerta dapat mrengamalkan akhlak yang 

baik dan mreningkatkan akhlak yang buruk. 

2) Karaktreristik prembrelajaran mrerupakan asprek-asprek suatu 

bidang studi yang dapat m rembrerikan landasan yang brerguna 

dalam mrendreskripsikan stratregi p rembrelajaran. Karaktreristik 

Aqidah Akhlak adalah mat reri prembrelajaran mrenrekankan pada 

iman/kreprercayaan srerta prerwujudan kreimanan dalam brentuk 

sikap baik prerkataan ataupun prerbuatan. 

 
18Arbdurl Karrim Zaridarn, Arl-Warjiz fi syarrhi Arl-Qarwar `id Arl-Fiqhiyyarh fi Arsy-Syarri`arh Arl-

Islarmiyyarh (Jarkarrtar: Purstarkar Arl-Karurtsarr, 2013) hlm. 112 
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3) Karaktreristik siswa adalah asprek-asprek atau kualitas 

prersreorrangan siswa sreprerti bakat, dan mortivasi yang trelah 

dimiliki. Dalam hal ini mortivasi dan bakat untuk m remprelajari 

Aqidah Akhlak.19 

Adapun ruang lingkup p rendidikan agama islam s rebagaimana ditulis 

orlreh Ramayulis srebagai brerikut: 

 1. Al-Qur`an 

 2. Aqidah 

 3. Syari`ah 

 4. Akhlak 

 5. Tarik20 

2. Prerilaku Agrresif 

Prerilaku agrresi mrerupakan brentuk prerilaku nregatif yang timbul 

karrena adanya rangsangan, trerutama rangsangan dari lingkungan yang 

srering kali mrengakibatkan dampak yang l rebih bresar. Prerilaku agrresi 

dapat brerupa fisik ataupun v rerbal dan dapat trerjadi pada orrang lain 

ataupun orbjrek yang mrenjadi sasaran prerilaku agrresi. Brerikut ini trerdapat 

brebrerapa prendapat dari para torkorh yang mrendrefinisikan prerilaku agrresi 

antara lain srebagai brerikut: 

Rorbrert Barorn mrendrefinisikan prerilaku agr resi mrerupakan tingkah 

laku individu yang ditujukan untuk mrelukai atau mrencrelakakan individu 

 
19 Harmzarh B. Urno, Prerrencarnararn Prembrelarjarrarn (Jarkarrtar: Burmi Arksarrar, 2011) hlm.25. 
20 S rehart Surltoni, rEpistremologi Prendidikarn . . . , hlm. 49. 
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lain yang tidak m renghrendaki atau m renginginkan datangnya tingkah laku 

t rersrebut. Sredangkan mrenurut Mororrre dan Fin re prerilaku agr resi adalah 

tingkah laku krekrerasan srecara fisik ataupun s recara vrerbal trerhadap 

individu lain atau t rerhadap orbjrek. Myrers  prerilaku agr resi adalah prerilaku 

fisik ataupun lisan yang disrengaja drengan maksud untuk mrenyakiti atau 

m rerugikan orrang lain. Dan mrenurut Srear prerilaku agrresi adalah tindakan 

yang m relukai orrang lain, dan yang dimaksudkan untuk itu. Mrenurut 

Byrnre dan Krelly prerilaku agrresi adalah srebagai sregala tindakan yang 

brertujuan mrenyakiti atau m relukai orrang lain. Drefinisi prerilaku agrresi 

disajikan brerdasarkan forkusnya trerhadap tiga asprek, yaitu akibat 

m rerugikan atau mrenyakitkan, niat, dan harapan untuk mrerugikan dan 

kreinginan orrang yang mrenjadi sasaran prerilaku arresi untuk mrenghindari 

stimulus yang mrerugikan. 

Brerdasarkan brebrerapa prendapat para torkorh di atas dapat 

disimpulkan bahwa prerilaku agrresi adalah sregala tindakan individu baik 

brerupa vrerbal maupun norn vrerbal yang trerjadi karrena adanya 

rangsangan intrernal maupun rekstrernal srerta trerdapat niat dan harapan 

untuk mrerugikan orrang lain ataupun orbjrek. 

Srebagaimana dalam Q.S Al-Hujurat (49) : 11 

َٰٓأيَُّهَا  َٰٓ أنَ يَكُونوُا۟ خَيْرًا  يَ  ن قَوْمٍ عَسَى  ٱلَّذِينَ ءَامَنوُا۟ لََ يَسْخَرْ قَوْمٌ م ِ

َٰٓ أنَ يَكُنَّ خَيْرًا م ِ  ن ن ِسَآَٰءٍ عَسَى  نْهُمْ وَلََ نِسَآَٰءٌ م ِ ا۟ م ِ نْهُنَّ ۖ وَلََ تلَْمِزُوَٰٓ

نِ ۚ  يمَ  بِ ۖ بِئْسَ ٱلِسِْمُ ٱلْفسُُوقُ بَعْدَ ٱلِْْ أنَفسَُكُمْ وَلََ تنََابزَُوا۟ بٱِلْْلَْقَ 

لِمُونَ 
ئكَِ همُُ ٱلظَّ 

َٰٓ  وَمَن لَّمْ يَتبُْ فَأوُ۟لَ 
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Artinya: Hai orrang-orrang yang breriman, janganlah s rekumpulan 

orrang laki-laki mrerrendahkan kumpulan yang lain, borlreh jadi 

yang ditrertawakan itu lrebih baik dari mrerreka. Dan jangan 

pula srekumpulan prerrempuan mrerrendahkan kumpulan 

lainnya, borlreh jadi yang dirrendahkan itu l rebih baik. Dan 

janganlah suka mrencrela dirimu srendiri dan jangan 

m remanggil drengan grelaran yang mrengandung rejrekan. 

Sreburuk-buruk panggilan adalah (panggilan) yang buruk 

sresudah iman dan barangsiapa yang tidak b rertorbat, maka 

m rerreka itulah orrang-orrang yang zalim.  

 Dalam tafsir Ibnu Katsir mrengajarkan sikap saling mrenghorrmati. 

Sikap itu ditujukkan drengan larangan brersikap sormborng, karrena sikap 

itu adalah brentuk prenorlakan krebrenaran dan m rerrendahkan/mrerremrehkan 

manusia. Sikap itu juga dihukumi haram, kar rena bisa jadi orrang yang 

dirrendahkan justru lrebih trerhorrmat dan dicintai Allah. P renjrelasan itu 

juga brerkaitan drengan surat lain dalam Al-Qur’an yaitu surat Al-

Humazah ayat 1, Al-Qorlam ayat 11, Al-Nisa ayat 29. Brentuk prerilaku 

m rerremrehkan itu mulai dari m rengorlork-orlork, mrencrela diri s rendiri, 

m remanggil orrang laindrengan srebutan atau g relar yang buruk. Siapapun 

yang m relakukan hal itu, maka harus brertorbat agar tidak t rergorlorng 

srebagai orrang zalim.21 

 Corntorh prerilaku agrresif yang porsitif yaitu m rembuat srenang orrang 

lain drengan sreorrang yang tiba tiba m rengirimkan bunga krepada lawan 

j renisnya. Corntorh prerilaku agrresif yang n regatif brerkrelahi drengan 

t remannya tanpa tau s rebabnya. 

 
21Arl-Harfizh ‘Imardurddin Arburl Fidar’ Ismar’il bin ‘Urmarr bin Kartsir arnd Arbdurllarh bin 

Murharmmard bin Arbdurrrarhmarn bin Isharq Arl-Syreikh, Tarfsir Ibnur Kartsir Jilid 7 (Jarkarrtar: Purstarkar 

Imarm Arsy-Syarfi’i, 2004) hlm. 87. 
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Sorcial Corgnitivre Threorry (Treorri Korgnitif Sorsial) dikrembangkan orlreh 

psikorlorg Albrert Bandura. Treorri ini mrengajukan bahwa prerilaku manusia 

tidak hanya diprengaruhi orlreh faktorr-faktorr int rernal sreprerti pikiran dan 

remorsi, tretapi juga orlreh prengalaman-prengalaman rekstrernal, int reraksi 

sorsial, dan orbsrervasi trerhadap orrang lain. Dalam krerangka treorri ini, 

individu brelajar mrelalui prorsres prengamatan dan premordrelan, srerta 

m relalui prenguatan dan hukuman. 

Kornsrep Utama Treorri Korgnitif Sorsial: 

Premahaman Lingkungan: Individu brelajar mrelalui prengalaman 

langsung dan juga mrelalui prengamatan orrang lain di s rekitar mrerreka. 

Lingkungan sorsial mrembrerikan korntribusi signifikan trerhadap 

prembrentukan prerilaku.22 

Preran Mordrel (Premordrelan): Prorsres b relajar dapat trerjadi mrelalui 

prengamatan trerhadap orrang lain, baik itu figur ortorritas, treman srebaya, 

atau karakt rer dalam mredia. Individu crendrerung mreniru prerilaku yang 

diorbsrervasi jika mordrel trersrebut dianggap r relrevan atau mremiliki status 

yang tinggi. 

Srelf-rEfficacy yaitu kreyakinan individu t rerhadap kremampuannya 

untuk b rerhasil dalam suatu tugas atau situasi t rertrentu. Tingkat srelf-

refficacy mremrengaruhi mortivasi dan usaha s resreorrang. 

 
22

rElgar Yarnurarrdiarnto, “Treori Kognitif Sosiarl Arl Brert Barndurrar”, Jurrnarl Arurlardurnar, vol. 01, 

no. 2, 2019, hlm. 94. 
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Triadic Rreciprorcal Causatiorn: Treorri ini mrengusulkan bahwa 

intreraksi timbal balik antara faktorr-faktorr prersornal, prerilaku, dan 

lingkungan mrenjadi dasar prembrentukan prerilaku. 

Prenggunaan Treorri Korgnitif Sorsial dalam M renjrelaskan Prerilaku 

Agrresif Siswa di Srekorlah: 

Orbsrervasi dan Premordrelan: Siswa dapat brelajar p rerilaku agrresif 

m relalui prengamatan trerhadap treman srekrelas atau figur lain di 

lingkungan srekorlah. Mrerreka mungkin m reniru prerilaku trersrebut jika 

m relihatnya dianggap srebagai cara yang refrektif atau ditrerima. 

Prengaruh Lingkungan Srekorlah: Lingkungan s rekorlah yang torlreran 

t rerhadap prerilaku agrresif atau tidak mrembrerikan hukuman yang sresuai 

dapat mrembrentuk prersrepsi siswa trentang norrma sorsial trerkait agrresi. 

Srelf-rEfficacy dalam Prengrendalian Diri: Jika siswa p rercaya bahwa 

m rerreka dapat mrengrendalikan diri dan m rengatasi kornflik tanpa harus 

m renggunakan prerilaku agrresif, m rerreka c rendrerung l rebih mungkin 

m rengadorpsi stratregi prengrelorlaan kornflik yang porsitif. 

Prengaruh Mordrel Prerilaku Signifikan: Mordrel prerilaku porsitif, baik 

itu guru, staf srekorlah, atau torkorh inspiratif lainnya, dapat m remrengaruhi 

siswa untuk m renghindari prerilaku agr resif. 

Prenguatan dan Hukuman: P renggunaan p renguatan porsitif untuk 

prerilaku yang diinginkan dan hukuman yang kornsistren untuk prerilaku 
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agrresif dapat mrembrentuk norrma sorsial dan mremrengaruhi prerilaku 

siswa. 

Drengan mremahami kornsrep-kornsrep dalam T reorri Korgnitif Sorsial, 

prendidik dan prengrelorla srekorlah dapat mrerancang stratregi prendidikan 

dan lingkungan yang mrendukung prembrentukan prerilaku porsitif dan 

m rengurangi prerilaku agrresif di kalangan siswa. D rengan mremprerkuat 

srelf-refficacy, mrembrerikan mordrel prerilaku porsitif, dan mrenciptakan 

lingkungan yang mrendukung, srekorlah dapat brerpreran aktif dalam 

m rembrentuk prerilaku siswa sresuai d rengan nilai-nilai akhlak dan norrma 

sorsial yang diinginkan. 

Brentuk dari prerilaku agrresi dapat ditujukkan drengan brerbagai 

macam cara. M renurut Mredinus dan Jorhnsorn dalam Dayaksini dan 

Hunaidah mrengrelormporkkan brentuk-brentuk agr resif mrenjadi rempat 

krelormpork, yaitu:  

a. Mrenyrerang fisik, yang trermasuk didalamnya adalah m remukul, 

m rendorrorng, mreludahi, mrenrendang, mrenggigit, mremiju, mremarahi 

dan mrerampas. 

b. Mrenyrerang suatu orbjrek, yang dimaksudkan disini adalah  

m renyrerang brenda mati atau binatang. 

c. Srecara vrerbal atau simborlis, yang trermasuk didalamnya adalah 

m rengancam srecara vrerbal, mremburuk-burukkan orrang lain, sikap 

m rengancam dan sikap mrenuntut. 
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d. Prelanggaran trerhadap hak milik atau m renyrerang darerah yang 

lain.23 

Prendapat di atas sama drengan prernyataan Pat rersorn dalam Malik 

yang mrenggorlorngkorn prerilaku agrresif mrenjadi rempat brentuk, yaitu: 

a. Agrresif mrenyrerang fisik. Corntorhnya mrendorrorng, mrelukai, dan  

lain-lain. 

b. Agrresif mrenyrerang vrerbal. Corntorhnya mrenghina, mremaki, 

m relakukan grerakan lain yang mrengancam. 

c. Agrresif mrenyrerang drengan brenda. Corntorhnya mrembanting buku, 

m rembanting pintu, atau mremukul-mukul trembork.  

d. Agrresif mrenyrerang darerah atau hak milik orrang lain. Corntorhnya 

m rengambil barang orrang lain srecara paksa dan m rencorrret-corrret 

t rembork, dan lain-lain.24 

Brentuk-brentuk prerilaku agrresif sangat breragam, sremrentara dampak 

yang dihasilkan sangat s rerius. Brentuk p rerilaku agrresifyang dilakukan 

orlreh rremaja dapat digorlorngkan mrenjadi rempat macam katregorri, yaitu 

m renyrerang srecara fisik, mrenyrerang suatu orbjrek, srecara vrerbal atau 

simborlis, dan yang trerakhir prelanggaran trerhadap hak milik. J renis-jrenis 

prerilaku ini dilakukan tidak hanya drengan tindakan saja tretapi juga bisa 

dilakukan srecara lisan yang mrerugikan orrang lain. jadi dapat 

 
23Daryarksini, Tri darn Hurnaridarh, Psikologi Sosiarl (Marlarng: UrMM Prress, 2009), hlm. 212. 
24Murh. Arnars Marlik, Prengarntarr Psikologi Sosiarl, (Markarssarr: Bardarn Prenrerbit UrNM. 2007), 

hlm. 76. 
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disimpulkan bahwa prerilaku agrresif dapat dib redakan mrenjadi dua yaitu 

agrresif fisik dan vrerbal. Srebagaimana dijrelaskan dalam HR. Bukhari 

ُ عَليَْهِ   ِ صَلَّى اللَّّٰ ُ عَنْهُمَا عَنْ النَّبِي  و رَضِيَ اللَّّٰ ِ بْنِ عَمْر  عَنْ عَبْدِ اللَّّٰ

وَسَلَّمَ قَالَ الْمُسْلِمُ مَنْ سَلِمَ الْمُسْلِمُونَ مِنْ لِسَانِهِ وَيدَِهِ وَالْمُهَاجِرُ مَنْ  

ُ عَنْهُ   هَجَرَ مَا نَهَى اللَّّٰ

Artinya: “Orrang muslim yang baik adalah yang muslim lainnya 

aman dari gangguan ucapan dan tangannya, dan orrang yang 

hijrah (trermasuk krelormpork muhajirin) adalah yang 

m reninggalkan apa-apa yang dilarang Allah) 

 

Prerilaku agrresif yang ditunjukkan orlreh sresreorrang pasti brerbreda-

breda, ada yang mremiliki p rerilaku agrresif vrerbal, dan ada juga yang 

m remiliki prerilaku agrresif norn vrerbal. Atau bahkan ada yang mremiliki 

kredua brentuk prerilaku agrresif trersrebut. Intinya prerilaku agrresif yang 

ditujukan sresuai drengan apa yang prernah dialaminya atau yang 

diprelajari, dilihat dari lingkungannya. Prerilaku ini akan timbul pada diri 

individu karrena brerbagai hal. 

Indikatorr prerilaku agrresif yaitu: 

a. Agrresi fisik (Physical Aggrressiorn), yakni p rerilaku agrresi fisik  

drengan korntak fisik srecara langsung, dan p rerilaku agrresi tanpa  

korntak fisik srecara langsung 

b. Agrresi vrerbal (Vrerbal Aggrressiorn), yakni prerilaku agrresi brentuk  

vrerbal drengan brert remu srecara langsung, dan p rerilaku agrresi 

brentuk vrerbal namun tidak brertremu srecara langsung 
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c. Kremarahan (Angrer), yakni prerilaku agr resi yang sifatnya 

t rersrembunyu dalam prerasaan sresreorrang sreprerti; marah, kresal, 

dan srebal.  

d. Prermusuhan (Horstility), yakni prerilaku agr resi karrena trerdapat 

rasa tidak trerima pada diri sresreorrang sreprerti; cremburu, brenci, 

drendam, iri dan drengki.25 

Ciri-ciri atau karaktreristik yang trerjadi pada anak agrresif yakni 

anakyang brerprerilaku agrresif sulit untuk diatur, suka b rerkrelahi drengan 

t remannya, tidak patuh, m remusuhi orrang lain baik s recara vrerbal maupun 

brehaviorral, suka mrembalas drendam krepada orrang lain yang sudah 

m relakukan kresalahan krepadanya, vandalis, suka brerborhorng, srering 

m rencuri, srering mrengalami tremprer tantrum atau mrengamuk, crendrerung 

agrresif bahkan sampai k repada prembunuhan (hormicidre). 

Psikorlorgi brehaviorristik mrenganggap p rerilaku agrresif mrerupakan 

prerilaku yang paling rekstrim, jrelrek, dan tidak wajar. P rerilaku agrresif 

antara anak laki-laki dan prerrempuan mrenduduki tingkat yang sama 

tingginya kretika duduk dibangku srekorlah dasar. Preningkatan p rerilaku 

t rerjadi kretika brerada pada usia srekorlah mrenrengah. Akibatnya, pada laki-

laki, prerilaku agrresi padamasa kanak-kanak m renjadi prredikatorr prerilaku 

 
25Lreonarrd Brerkowitz, rEmotionarl Breharvior (mrengrenarli prerilarkur darn tindark krekrerarsarn 

dilingkurngarn srekitarr darn carrar prenarnggurlarngarnnyar), (Jarkarrtar: Ppm, 2003), hlm. 23.  
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agrresif usiarremaja yang kornsistren, sredangkan untuk prerrempuan rata-rata 

l rebih rrendah dari pada laki-laki26 

Prerilaku agrresif rremaja dilatarbrelakangi orlreh: (1) Faktorr rekstrernal 

yaitu rejrekan dari treman, kreluarga yang rretak, dan lingkungan s rekorlah 

yang kurang korndusif. (2) faktorr intrernal yaitu prersrepsi rremaja trerhadap 

lingkungan srekitar.27 

Prenyrebab trerjadinya prerilaku agrresif yaitu diprengaruhi orlreh adanya 

rangsangan. Prerilaku agrresif yang mrerupakan brentuk remorsi nregativre, 

tidak trerjadi bregitu saja tretapi karrena adanya rangsangan yang 

brerkrelanjutan. Mrenurut Fuad, munculnya p rerilaku agrresif brerkaitan rerat 

drengan rasa marah yang t rerjadi dalam diri individu. Rasa marah dapat 

muncul drengan srebab-srebab adanya srerangan orrang lain dan trerjadinya 

frustasi dalam diri sresreorrang.28  

B. P renrelitian Yang Rrelrevan 

 Untuk m remprerkuat prenrelitian ini, maka p renreliti trerlrebih dahulu 

m relihat gambaran dari prenrelitian trerdahulu. Brebrerapa prenrelitian trerdahulu 

yang brerhubungan drengan judul prenrelitian ini yaitu: 

1. Prenrelitian dilakukan orlreh Imam Subqi pada tahun 2019 drengan judul: 

“Prerilaku Agrresif Rremaja dalam Tinjauan Porla Asuh Kreagamaan 

 
26 Barrbarrar Krarhre, Prerilarkur Argrresif, (Yogyarkarrtar: Purstarkar Prelarjarr, 2019), hlm. 21-23  
27 Tiarrmar Fitri Marlarur, dkk, “Sturdi Karsurs Presrertar Didik Yarng Brertingkarh Larkur Argrresif Di 

Sarlarh Sartur Srekolarh SMAr” Jurrnarl Inovarsi Ilmur Prendidikarn, Vol.1, No.1 Jarnurarri 2023, hlm. 34. 
28 Furard Narshori, Psikologi Sosiarl Islarmi, (Barndurng: Rrefikar Arditarmar, 2018), hlm. 100. 
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Orrang Tua di Dresa Balreadi Pati”29 Mrenyrebutkan  bahwa p rerilaku 

agrresif yang dilakukan orlreh rremaja Dresa Bal readi yang paling s rering 

dilakukan adalah brerkrelahi khususnya trerjadi di Dukuh Galiran Dresa 

Balreadi yang trerbagi mrenjadi rremaja yang m renanamkan dirinya galiran 

W retan dan Galiran Kulorn. Brentuk agrresif yang dilakukan orlreh rremaja 

Dresa Balreadi srebagaimana yang dikremukakan orlreh Buss dalam 

Dayakisi ada rempat prerilaku agrresif diantaranya adalah agr resi fisik, 

vrerbal rasa marah s rerta sikap prermusuhan. Kremudian porla asuh orrang 

tua trerhadap p rerilaku agrresif anak di Dresa Balreadi Pati dikatregorrikan 

m renjadi tiga, yaitu (1) porla asuh ortorritrer, (2) porla asuh prermisif, dan (3) 

porla asuh d remorkratis. Porla asuh ortorritrer adalah cara mrengasuh anak 

drengan mrenggunakan krepremimpinan ortorritrer. Porla asuh prermisif di 

Dresa Balreadi bahwa orrang tua prermisif m rengasuh kredisiplinan pada 

anak lrebih pada tidak b rerhasil karrena disiplin p rermisif trersrebut 

m rembimbing anak kre porla prerilaku yang disretujui srecara sorsial dan 

tidak mrenggunakan hukuman , mrerreka mrembiarkan anak mreraba-raba 

dalam situasi yang sulit untuk ditanggulangi orlreh mrerreka srendiri tanpa 

bimbingan atau prengrendalian. Dan yang trerakhir Porla asuh d remorkratis 

artinya orrang tua mrembrerikan kresrempatan krepada sretiap anaknya 

m renyatakan prendapat, kreluhan, kregrelisahan dan orrang tua ditanggapi 

srecara wajar dan dibimbing sreprerlunya.Prersamaan prenrelitian Imam 

 
29Imarm Surbqi. “Prerilarkur Argrresif Rremarjar darlarm Tinjarurarn Polar Arsurh Kreargarmararn Orarng 

Turar di Dresar Barlreardi Parti”, Jurrnarl Psikologi Islarm, vol. 1, no. 2, 2019, hlm.210. 
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Subqi d rengan prenrelitian ini adalah sama sama mrenreliti trentang Prerilaku 

Agrresif. Sredangkan prerbredaannya Imam Subqi m renggunakan mretordre 

prenrelitian kualitatif dan Imam Subqi m renreliti Prerilaku Agr resif Rremaja 

dalam Tinjauan Porla Asuh Kreagamaan Orrang Tua di Dresa Balreadi Pati. 

2. Prenrelitian yang dilakukan orlreh Syamsiah pada tahun 2021 yang 

brerjudul “Prengaruh Prembrelajaran Aqidah Akhlak trerhadap Prerilaku 

Siswa dalam Brelajar di krelas (studi Kasus di MIN 4 Langsa)”30 

m renyrebutkan hasil bresarnya  prengaruh  antara  Prembrelajaran  Aqidah  

Akhlak  trerhadap  prerilaku  siswa  dalam  b relajar di k relas pada MIN 4 

Langsa adalah srebresar 60,3%, sredangkan  sisanya, yaitu 37,9% 

diprengaruhi orlreh faktorr lain yang bukan mrenjadi  forkus dalam 

prenrelitian ini. Brerdasarkan hasil prerhitungan uji F, maka  dip rerorlreh 

nilai F hit srebresar 17,1831 drengan signifikansi s rebresar 0,00026 <  0,05  

srehingga  H0  ditorlak  dan  Ha ditrerima  yang  b rerarti  trerdapat  prengaruh  

srecara  simultan  variabrel  Prembrelajaran  Aqidah  Akhlak  (X)  trerhadap 

prerilaku siswa dalam brelajar di krelas (Y). 

Prersamaan prenrelitian Syamsiah drengan prenrelitian ini adalah sama sama 

m renreliti t rentang prembrelajaran akidah akhlak. S redangkan prerbredaannya 

Syamsiah mrenreliti prerilaku  siswa  dalam  b relajar di krelas pada MIN 4 

Langsa. 

 
30Syarmsiarh, Prengarrurh Prembrelarjarrarn Arqidarh Arkhlark trerhardarp Prerilarkur Siswar darlarm 

Brelarjarr di krelars (sturdi Karsurs di MIN 4 Larngsar), Jurrnarl Karjiarn Islarm Murltidisiplin, vol. 3, no. 1, 

2021, hlm. 40. 
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3. Prenrelitian dilakukan orlreh Rizkyah Rani pada tahun 2021 d rengan judul: 

Hubungan Krecrerdasan rEmorsi Drengan Prerilaku Agrresi Rremaja Di 

Krelurahan Titi Papan Krecamatan Mredan Dreli31 mrenyrebutkan bahwa 

tingkat signifikan prengaruh antara variabrel dilakukan drengan 

m rerumuskan F ditremukan Fhitung srebresar 6,20 dikornsultasikan trerhadap 

nilai Ftabrel diprerorlreh Fhitung  > Ftabrel (pada taraf signifikansi 5% , 6,20 > 

4,30 ) drengan hasil nilai prersamaan rrerresi : Y = a+bX= 23,89 + 0,670X, 

maka hiportresis direrima. 

Prersamaan prenrelitian Rizkyah Rani drengan prenrelitian ini adalah sama 

sama mrenreliti trentang prerilaku agrresi. Sredangkan p rerbredaannya 

Rizkyah Rani mrenreliti Krecrerdasan rEmorsi pada Rremaja Di krelurahan 

Titi Papan K recamatan Mredan Dreli. 

4. Prenrelitian dilakukan orlreh Fira Wati pada tahun 2022 d rengan judul: 

“Prengaruh Porla Asuh Islami Orrang Tua Trerhadap Prerilaku Agrresif 

Rremaja Di Dresa Sukamaju Krecamatan T rellullimporre Kabupatren 

Sinjai”32 Mrenyrebutkan bahwa Prengaruh Porla Asuh Islami Orrang Tua 

T rerhadap Prerilaku Agrresif Rremaja Di Dresa Sukamaju Krecamatan 

T rellullimporre Kabupatren Sinjai  dari hasil analisis r regrresi linrear 

sredrerhana mrelalui bantuan SPSS 25, dip rerorlreh hasil dari 20 r resporndren. 

Dikretahui jika Thitung  < Ttabrel maka Hor ditorlak dan Ha ditrerima. 

 
31Rizkyarh Rarni, “Hurburngarn Krecrerdarsarn rEmosi Drengarn Prerilarkur Argrresi Rremarjar Di 

Krelurrarharn Titi Parparn Krecarmartarn Mredarn Dreli”, Skripsi, (Pardarngsidimpurarn: Instarnsi Argarmar Islarm 

Nregreri Pardarngsidimpurarn 2021), hlm. 118  
32Firar Warti “Prengarrurh Polar Arsurh Islarmi Orarng Turar Trerhardarp Prerilarkur Argrresif Rremarjar 

Didresar Surkarmarjur Krecarmartarn Trellurllimpore Karburpartren Sinjari”, Skripsi, (Sinjari: Institurt Argarmar Islarm 

(IArIN) Murharmmardiyarh Sinjari 2022), hlm. 69 
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Brerdasarkan tabrel correffici rents di prerorlreh Thitung (7.110) > Ttabrel (1,734) 

drengan taraf signifikan 0,000 < 0,05, maka Hor ditorlak Ha  ditrerima. 

Artinya Porla asuh Islami orrang tua brerprengaruh trerhadap prerilaku 

agrresif r remaja di Dresa Sukamaju K recamatan Trellullimporre Kabupatren 

Sinjai. 

Prersamaan prenrelitian Fira Wati drengan prenrelitian ini adalah sama sama 

m renreliti trentang Prerilaku Agr resif. Sredangkan p rerbredaannya  Fira Wati 

m renreliti Prengaruh Porla Asuh Islami Orrang Tua Trerhadap Prerilaku 

Agrresif Rremaja Di Dresa Sukamaju K recamatan Trellullimporre 

Kabupatren Sinjai. 

5. Prenrelitian dilakukan orlreh Miftah Frebri Rustiani pada tahun 2023 

drengan judul “Upaya Guru Maprel Aqidah Akhlak Dalam M rembrentuk 

Prerilaku Sorpan Santun Siswa Di MIM Klas reman Gatak33 m renyrebutkan 

bahwa upaya yang dilakukan orlreh guru Akidah Akhlak dalam 

m rembrentuk prerilaku sorpan santun siswa krelas VI B di MIM Klasreman 

Gatak adalah mrelalui prembudayaan k regiatan sorpan santun mreliputi : 

Mrembreri nasrehat, mrenregur anak yang bicaranya tidak sorpan, mrembreri 

mortivasi dan mrembrerikan kretreladanan. Faktorr prendukung guru Akidah 

Akhlak dalam mrembrentuk prerilaku sorpan santun siswa di MIM 

Klasreman Gatak adalah faktorr prenghambat guru Akidah Akhlak dalam 

m rembrentuk prerilaku sorpan santun siswa krelas VI B di MIM Klasreman 

 
33Miftarh Frebri Rurstiarni, “Urparyar Gurrur Marprel Arqidarh Arkhlark Darlarm Mrembrenturk Prerilarkur 

Soparn Sarnturn Siswar Di MIM Klarsremarn Gartark”, Skripsi, (Surrarkarrtar: Urnivrersitars Islarm Nregreri Rardren 

Mars Sarid Surrarkarrtar 2023), hlm.102 
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Gatak adalah : kurang kresadaran dari diri p resrerta didik dalam 

brerprerilaku sikap sorpan santun, prenggunaan treknorlorgi dan adanya 

faktorr lingkungan prergaulan yang kurang baik dapat m remprengaruhi 

dalam mrembrentuk prerilaku sorpan santun siswa krelas VI B di MIM 

Klasreman Gatak. 

Prersamaan prenrelitian Miftah F rebri Rustiani drengan p renrelitian ini 

adalah sama sama m renreliti trentang mata prelajaran akidah akhlak. 

Sredangkan p rerbredaannya  Miftah Frebri Rustiani mrenggunakan mretordre 

prenrelitian kualitatif dan m renreliti trentang Upaya Guru Map rel Aqidah 

Akhlak Dalam M rembrentuk Prerilaku Sorpan Santun Siswa Di MIM 

Klasreman Gatak 

C. K rerangka Brerpikir 

 Krerangka b rerpikir disrebut juga drengan k rerangka kornsrep atau 

krerangka treorrretik yaitu prenjrelasan drengan dukungan data treorrretis atau data 

rempiris yang yang dibrerikan orlreh prenreliti trerhadap variabrel-variabrel 

prenrelitaiannya, srerta kretrerkaitan antara satu variabrel drengan variabrel 

lainnya.34 Adapun dalam prenrelitian ini yang m renjadi variabrel brebasnya 

adalah prembrelajaran akidah akhlak (X) yang m rembrerikan prengaruh krepada 

variabrel t rerikat yaitu prerilaku agrresif (Y) yang akan dilakukan analisis 

adakah prengaruh yang signifikan antara p rembrelajaran akidah akhlak 

t rerhadap prerilaku agrresif siswa krelas IX MTs Swasta Al Washliyah Marbau 

 
34Arhmard Nizarr Rarngkurti, Mretodre Prenrelitiarn Prendidikarn (Prendrekartarn Kurarntitartif, 

Kurarlitartif, PTK darn Prenrelitiarn Prengrembarngarn), (Barndurng: Cipurstarkar Mrediar, 2016), hlm.37 
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Kabupatren Labuhanbatu Utara. Untuk itu dapat j relaskan krerangka brerfikir 

prenrelitian ini srebagai brerikut: 

   

 

    Gambar 2.1 Krerangka Brerpikir 

D. Hiportresis 

 Srecara retimorlorgis, kata “hiportresis” trerbrentuk dari susunan dua kata 

yaitu hypor dan thresis. Hypor brerarti di bawah dan Tresa brerarti krebrenaran. 

kremudian kredua kata itu digabungkan m renjadi hyporthresis yang dalam 

Bahasa Indornresia banyak orrang yang mrenyrebutnya drengan hiportresa dan 

m rengalami prerubahan lagi dalam prengucapannya mrenjadi hiportresis. 

Hiportresis srendiri mrengandung makna dugaan sremrentara, hiportresis 

m rerupakan jawaban sremrentara trerhadap masalah krebrenaran prenrelitian yang 

krebrenarannya harus diuji s recara rempiris. Hiportresis mrenyatakan hubungan 

apa yang kita cari atau apa yang ingin kita p relajari. Hiportresis adalah 

kretrerangan sremrentara frenormrena-frenormrena yang kormplreks.35 

 Brerdasarkan treorri-treorri yang trelah dikremukan, dari krerangka treorri, 

prenrelitian trerdahulu dan krerangka pikir maka hiportresis dari prenrelitian ini 

adalah: 

 
35Arhmard Nizarr Rarngkurti, Mretodre Prenrelitiarn..., hlm.40. 

Pembelajaran 

Akidah Akhlak 
Perilaku Agresif 
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H0: Tidak t rerdapat p rengaruh yang signifikan antara p rembrelajaran akidah 

akhlak trerhadap prerilaku agrresif siswa krelas IX MTs Swasta Al Washliyah 

Marbau Kabupatren Labuhanbatu Utara.  

Ha: Trerdapat prengaruh yang signifikan antara p rembrelajaran akidah akhlak 

t rerhadap prerilaku agrresif siswa krelas IX MTs Swasta Al Washliyah Marbau 

Kabupatren Labuhanbatu Utara. 
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BAB III 

M rETOrDOrLOrGI PrENrELITIAN 

A. Lorkasi dan Waktu P renrelitian 

1. Lorkasi Prenrelitian 

 Lorkasi atau trempat prenrelitian adalah batasan prertama yang srelalu 

muncul kaitannya drengan mretordorlorgi p renrelitian. Yang dimaksud 

drengan lorkasi prenrelitian adalah trempat di mana prorsres studi yang 

digunakan untuk mremprerorlreh premrecahan masalah prenrelitian 

brerlangsung. Lorkasi prenreliti an ini dilaksanakan di MTs. Swasta Al-

washliyah Marbau yang breralamat di Jl. M resjid Nor.5 Marbau, 

Kabupatren Labuhanbatu Utara, Sumatrera Utara, kordre pors 21452. 

 Alasan prenreliti mremilih lorkasi prenrelitian di srekorlah trersrebut 

dikarrenakan trempat yang trerjangkau dan stratregis untuk mrelakukan 

prenrelitian trersrebut. 

2. Waktu Prenrelitian 

 Adapun p renrelitian ini dimulai dari tanggal 15 M rei sampai 24 Juni 

2024. 

B. Jrenis dan Mretordre Prenrelitian 

 Sresuai masalah yang diungkapkan p renreliti, maka prenreliti 

m renggunakan prenrelitian kuantitatif rex porst factor. Yang dimana prenrelitian 

ini b rertujuan untuk mrenyrelidiki kremungkinan srebab akibat yang  ada   dan 
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m rencari krembali fakta yang mungkin m renjadi prenyrebab mrelalui data 

t rertrentu.36 

 Prenrelitian rex porst factor srecara harfiah “s resudah fakta”, karrena 

kausal atau srebab yang ditreliti trersrebut sresudah brerprengaruh trerhadap 

variabrel lain. 

 Mrenurut rEmzir prenrelitian rEx porst factor adalah prenyrelidikan rempiris 

yang sist rematis yang dimana p renreliti tidak m rengrendalikan variabrel brebass 

srecara langsung karrena reksistrensi dari variabrel trersrebut trelah trerjadi atau 

karrena variabrel trersrebut pada dasarnya tidak dapat dimanipulasi .s remrentara 

itu mrenurut Gay prenrelitian rex porst factor adalah prenrelitian dimana prenreliti 

brerusaha mrenrentukan prenyrebab atau alasan, untuk k rebreradaan prerbredaaan 

dalam prerilaku atau status dalam krelormpork individu.37 

 Tujuan utama prenrelitian ini adalah untuk m renyrelidiki apakah satu 

atau lrebih korndisi yang sudah trerjadi mungkin mrenyrebabkan prerbredaan 

prilaku pada subjrek drengan kata lain, p renrelitian ini brertujuan untuk 

m renyrelidiki kremungkinan hubungan s rebab akibat mrelalui p rerengalaman 

t rerhadap akibat yang trelah ada dan mrenreliti k rembali faktorr-faktorr prenyrebab 

sumbrer yang dapat diprercaya. 

 

 

 
36Cholid Narrburko darn Arbur Archmardi, Mretodre Prenrelitiarn (Jarkarrtar: Burmi Arksarrar, 2019), 

hlm. 49. 
37

rEmzir, Mretodre Prenrelitiarn Prendidikarn Kurarntitartif darn Kurarlitartif, (Jarkarrtar: PT. Rarjar 

Grarpindo Parrsardar, 2017), hlm. 119.  
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C. Porpulasi dan Samprel 

1. Porpulasi 

 Srebrelum mrelaksanakan prenrelitian, prenreliti harus mrenrentukan 

porpulasi dan samprel trerlrebih dahulu, kremudian dibrerikan prerlakuan 

agar trercapai tujuan dari prenrelitian yang akan dilaksanakan. Porpulasi 

adalah wilayah grenreralisasi yang trerdiri dari orbjrek/subjrek yang 

m rempunyai kualitas dan karakt reristik trert rentu yang ditretapkan orlreh 

prenreiti untuk diprelajari dan ditarik kresimpulannya.38 Porpulasi dalam 

prenrelitian ini adalah sreluruh krelas IX MTs Swasta Al Washliyah 

Marbau yang b rerjumlah srebanyak 94 siswa. Rincian porpulasi bisa 

dilihat pada tabrel dibawah ini. 

Tabrel 3.1 

Porpulasi Siswa MTs Swasta Al-Washliyah Marbau 

Krelas Jumlah Presrerta Didik 

IX A 47 

IX B 47 

Jumlah 94 

 

2. Samprel 

 Samp rel adalah bagian dari porpulasi yang akan dis relidiki. Pada 

umumnya porpulasi jumlahnya lumayan b resar dan prenreliti tidak 

mungkin mremprelajari sremua yang ada pada porpulasi. Hal ini 

disrebabkan karrena kretrerbatasan dana, t renaga dan waktu untuk 

 
38Surgiyono, Mretodre Prenrelitiarn Kurarntitartif Ardministrarsi (Cret. V; Arlfarbretar, 2008) hlm. 80  
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m rengatasi kretrerbatassan ini maka prenreliti dapat mrenggunakan samprel 

yang diambil dari porulasi itu.39 

 Untuk m renrentukan bresar samprelnya prenreliti mrenggunakan rumus 

slorvin yaitu rumus yang paling porpulrer digunakan dalam suatu 

prenrelitian rumus slorvin digunakan apabila m rengretahui jumlah pas 

porpulasi trersrebut. Rumus slorvin yang mrenggunakan margin orf rerrorr 

atau batas kresalahan sremakin tinggi margin orf rerrorrny sremakin sredikit 

samprel yang didapatkan dan bregitu juga srebaliknya. 

Rumus Slorvin adalah: 

n = 
𝑁

1+𝑁𝑒2 

Kretrerangan : 

n : Jumlah samprel yang dicari 

N : Jumlah porpulasi 

re : margin orf rerrorr batas k resalahan yang dit retapkan orlreh prenreliti 

adalah 5%  

Brerdasarkan rumus slorvin diatas drengan batas k resalahan 

srebresar 5% maka jumlah samprel dalam prenrelitian ini s rebagai brerikut: 

n = 
𝑁

1+𝑁𝑒2 

 
39Surgiyono, Mretodre Prenrelitiarn Kurarntitartif. . . , hlm.81. 
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n = 
94

1+94(0,05)2 

n = 
94

1+94(0,0025)
 

n = 
94

1,2
 

n = 78 Rresporndren  

Jadi, samp rel dalam p renrelitian ini adalah 78 siswa. Brerdasarkan jumlah 

samprel srebanyaak 78 siswa maka j renis samp rel yang digunakan dalam 

prenrelitian ini adalah simpl re randorm  sampling  karrena prengambilan anggorta 

samprel dilakukan srecara acak tanpa mremprerhatikan strata yang ada dalam 

porpulasi itu. 

D. Instrumren P renrelitian 

Brerdasarkan treknik prengumpulan data yang trelah dijrelaskan 

srebrelumnya, maka instrumren prenrelitian pada p renrelitian ini adalah skala 

prerilaku agrresif presrerta didik, d rengan prenskorran mrenggunakan skala Likrert. 

Srebagaimana yang dijrelaskan. Maka skala yang digunakan dalam p renrelitian 

ini b rersifat langsung, yaitu daftar prernyataan langsung dibrerikan pada 

rresporndren. Instrumren prenrelitian digunakan untuk mrengukur nilai variabrel 

yang ditreliti. Drengan dremikian jumlah instrum ren yang akan digunakan 

untuk prenrelitian akan trergantung pada jumlah variabrel yang ditreliti. Karrena 

instrumren prenrelitian akan digunakan untuk m relakukan prengukuran d rengan 

tujuan mrenghasilkan data kuantitatif yang akurat, maka s retiap instrumrent 

harus m rempunyai skala.  
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Angkret mrerupakan suatu treknik prengumpulan data srecara tidak 

langsung (p renreliti tidak langsung b rertanya jawab drengan rresporndren). 

Instrum rent atau alat p rengumpulan datanya juga dis rebut angkret brerisi 

srejumlah prertanyaan-prertanyaan yang harus dijawab atau dirresporn orlreh 

rresporndren.40 

Angkret pada p renrelitian ini digunakan untuk m rengretahui prerilaku 

Agrresif pada presrerta didik k relas IX Mts Swasta Al-Washliyah. Angk ret yang 

digunakan prenreliti adalah angkret brersifat trertutup yaitu angkret yang 

disajikan dalam brentuk sredremikian rupa s rehinnga rresporndren hanya 

m rembrerikan tanda c reklis (√ ) pada korlorm atau trempat yang sresuai. 

Angkret ini mrenggunakan skala likrert yaitu skala yang mrenggunakan 

skala Sangat Sretuju ( SS) dibreri skorr 5, Sretuju (S) dib reri skorr 4, Ragu-ragu 

(RR) di breri skorr 3,  Tidak Sretuju (TS) di b reri skorr 2, Sangat Tidak S retuju 

(STS) dib reri skorr 1. Dari masing-masing p rertanyaan, untuk mrengisi daftar 

prertanyaan angkret yang dibuat dalam prenrelitian ini adalah siswa yang 

srekaligus mrenjadi samprel dalam prenrelitian dan trelah disrediakan altrernatif 

jawabannya. 

Tabrel 3.2 

P renretapan Skorr Jawaban Alt rernatif Jawaban Rresporndren 

 

 Skorr 

Alt rernatif Jawaban  + _  

Sangat Sretuju (SS)  5 1 

 
40HB Surtopo, Mretodre Prenrelitiarn Kurarlitartif (Surrarkarrtar: UrNS Prress, 2006), hlm.82.  
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Sretuju (S)  4 2 

Ragu-ragu (RR)  3 3 

Tidak Sretuju (TS)  2 4 

Sangat Tidak 

Sretuju (TST) 

 1 5 

 

Tabrel 3.4 

Kisi-kisi Angkret Variabrel Y (Prerilaku Agr resif) 

 

 

 

 

 

E. P rengrembangan Instrum ren 

1. Uji Validitas 

 Validitas brerasal dari kata validity yang b rerarti srejauh mana 

kretrepatan dan krecrermatan suatu alat ukur dalam m relakukan fungsi 

ukurnya. Scarvia B. And rersorn dkk yang dikutip Ali Hamzah 

m renyatakan: “A trest is valid it mreasur res what it purporsre tor mreasurre- 

suatu tres dikatakan valid apabila tres trersrebut mrengukur apa yang hrendak 

diukur.41 

 
41Arli Harmzarh, rEvarlurarsi Prembrelarjarrarn, (Jarkarrtar: Rarjarwarli Prers, 2020), hlm. 214. 

 

Nor 

 

Variabrel 

 

Indikatorr 

Nor 

itrem 

 

 

1  Prerilaku 

Agrresif (Y) 

Agrresi Fisik 1-5 

  Agrresi Vrerbal 6-13 

 

  Kremarahan 14-17 

  Prermusuhan 18-20 
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 Brerdasarkan inforrmasi trersrebut maka p renreliti dapat 

m rengganti butir-butir t rersrebut drengan rumus Korrrelasi Prorduct Mormrent 

srebagai brerikut: 

 rxy = 
𝑛 ∑ 𝑋𝑌−(∑ 𝑋)(∑ 𝑌)

√{𝑛 (∑ 𝑋2−(∑ 𝑋2} {𝑛 ∑ 𝑌2 −(∑ 𝑌)2}
  

  kretrerangan: 

  rxy= korrefisi ren korlrerasi 

  n = jumlah samprel 

  x = Skorr butir 

  y = Skorr tortal 

 Drengan kritreria prengujian itrem dikatakan valid jika rxy > rtabrel (α 

= 0,05) dan srebaliknya jika rxy < rtabrel (α = 0,05) dikatakan tidak valid. 

2. Uji Rrealibilitas 

 Dalam uji rreabilitas adalah data untuk m rengukur suatu 

kuresiornrer yang mrerupakan indikatorr dari variabrel. Suatu kuresiornrer 

dikatakan rreliablre atau handal jika jawaban s resreorrang trerhadap 

prernyataan adalah kornsistren atau stabil dari waktu k re waktu. 

Krehandalan yang mrenyangkut krekornsistrenan jawaban jika diajukan 

brerulang pada samprel yang brerbreda. Untuk mrencari rrealibilitas tres atau 

angkret digunakan rumus alpha srebagai b rerikut. 

  𝑟11- ( 
𝑛

𝑛−1
)  ( 1 −

 ∑𝛼𝑡2

𝑠𝛼2  ) 

Kretrerangan:  

r 11 : Kor refisiren rreliabilitas  
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n    : banyak butir prertanyaan angkret  

∑ αt
2 : Jumlah varian butir angkret 

sα
2      : Varian skorr tortal 

F. Treknik Prengumpulan Data 

Untuk m remprerorlreh data yang dikrehrendaki sresuai drengan 

prermasalahan dalam skripsi ini, maka p renulis mrenggunakan mretordre-

m retordre srebagai brerikut: 

1. Angkret 

Angkret mrerupakan suatu treknik prengumpulan data s recara tidak 

langsung (p renreliti tidak langsung b rertanya jawab drengan rresporndren). 

Instrum rent atau alat p rengumpulan datanya juga disrebut angkret brerisi 

srejumlah prertanyaan-prertanyaan yang harus dijawab atau dir resporn orlreh 

rresporndren.42 

Rresporndren mrempunyai krebrebasan untuk m rembrerikan jawaban atau 

rresporn sresuai drengan prersrepsinya. Angkret prenrelitian dibrerikan krepada 79 

siswa krelas IX  di MTs Swasta Al Washliyah Marbau. 

 

 

 

 

 

 

 
 42 HB Surtopo, Mretodre Prenrelitiarn Kurarlitartif. . . , hlm. 82. 
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G. Treknik Analisis Data 

1. Analisis Statistik D reskriptif 

a. Mrean 

Mrean (rata-rata hitung) yaitu jumlah s reluruh nilai data dibagi drengan 

banyaknya data.43 Rumus yang digunakan untuk m renrentukan mrean 

yaitu: 

𝑥̅ =
∑ 𝑓𝑖𝑥𝑖

∑ 𝑓𝑖
 

K retrerangan: 

𝑥̅= Mrean (rata-rata) 

𝑓𝑖= Frrekurensi 

𝑥𝑖= Krelas 

b. Mredian 

  Mreldian yaitul nilai trelngah data srelt rellah data diu lrultkan. Rulmuls 

yang digulnakan ulntulk m relnrelntulkan mreldian yaitul: 

𝑀𝑒 = 𝑏 + 𝑝 (

1
2 𝑛 − 𝐹

𝑓
) 

Krelt relrangan: 

𝑀𝑒= Mreldian 

𝑏   = Batas bawah krellas m reldian 

𝑝   = Panjang krellas intrelrval 

 
 43 Yursyik Warzarn, dkk, Prengrembarngarn Prembrelarjarrarn Martremartikar MI/SD (Sremarrarng: CV. 

Pilarr Nursarntarrar, 2019), hlm. 85. 
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𝑛   = Banyaknya data 

𝑓   = Frrelkulrelnsi krellas m reldian 

𝐹 = Julmlah srelmula frrelkulrelnsi drelngan tanda kre llas lrelbih krellas dari tanda 

krellas mreldian 

c. Mordus 

 Morduls yaitu l data yang paling s relring mu lncull. Ru lmuls yang 

digu lnakan ulntulk mrelnrelntulkan morduls yaitul: 

𝑀𝑜 = 𝑏 + 𝑝 (
𝑏1

𝑏1 + 𝑏2
) 

K reltrelrangan: 

𝑀𝑜 = Morduls 

𝑏 = Batasbawah krellas mordal yaitul krellas intrelrval drelngan 

frrelkulrelnsi trelrbanyak 

𝑝 = Panjang krellas intrelrval  

𝑏1  = Fr relkulrelnsi krellas mordal dikulrangi fr relkulrelnsi krellas intrelrval 

drelngan tanda k rellas yang lrelbih k relcil s relb rellulm tanda k rellas mordal 

𝑏2= Fr relkulrelnsi krellas mordal dikulrangi frrelkulrelnsi krellas intrelrval 

drelngan tanda k rellas yang l relbih brelsar srelsuldah tanda krellas mordal 

d. Standar dreviasi drengan rumus: 

𝑆𝐷 = √
𝑛 ∑ 𝑥2 − (∑ 𝑥)

𝑛 (𝑛 − 1)
 

e. Distribusi fr rekurensi, drengan rumus: 

1. T rentukan rrentang, rumus: data trerbresar-data trerkrecil 



55 
 

 
 

2. Banyak krelas, rumus: 1 + (3,3) lorg n 

3. Panjang krelas, rumus: 𝑝 =
𝑟𝑒𝑛𝑡𝑎𝑛𝑔

𝑏𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘 𝑘𝑒𝑙𝑎𝑠
 

4. Statistik Infrerrensial 

Statistik infrerrensial mrerupakan treknik statistik yang digunakan 

untuk mrenganalisis data samprel dan hasilnya dibrerlakukan untuk 

porpulasi.44 

H. Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Norrmalitas 

 Uji norrmalitas ini digunakan d rengan tujuan untuk mrenguji 

apakah dalam mordrel rregrresi, variabrel trerikat, variabrel brebas, atau 

kreduanya brerdistribusi norrmal atau tidak. Uji norrmalitas data 

digunakan untuk mrenguji data samprel yang dip rerorlreh brerasal dari 

porpulasi yang brerdistribusi norrmal atau tidak. P renggunaan statistik 

paramretris dapat brekrerja drengan asumsi bahwa data prenrelitian 

brerasal dari porpulasi yang brerdistribusi norrmal. Apabila data tidak 

brerdistribusi norrmal maka treknik statistik paramretris tidak dapat 

digunakan srebagai alat untuk analisis. S rebagai gantinya jika data 

tidak brerdistribusi norrmal maka dapat mrenggunakan treknik statistik 

nornparamretris. Untuk itu s rebrelum prenreliti mrenggunakan treknik 

statistik paramretris srebregai analisisnya, trerlrebih dahulu prenreliti 

 
 44 Sarndur Siyoto arnd M. Arli Sodik, Darsarr Mretodologi Prenrelitiarn (Yogyarkarrtar: Litrerarsi 

Mrediar Purblishing, 2015), hlm.113. 
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harus m rembuktikan apakah data yang akan dianalisis b rerdistribusi 

norrmal atau tidak. 

 Uji norrmalitas data dilakukan drengan bantuan aplikasi SPSS 

dan mrenggunakan rumus Korlmorgorrorv-smirnorv. Adapun kritreria 

dalam uji norrmalitas data adalah srebagai brerikut: 

1) Jika nilai signifikansi yang dip rerorlreh lrebih bresar dari alpha 5% 

(asymp. Sig. (2-tailred) >0,05), maka asumsi norrmalitas trerprenuhi dan 

dapat dinyatakan data brerasal dari porpulasi yang brerdistribusi norrmal. 

2) Jika nilai signifikansi yang diprerorlreh lrebih k recil dari alpha 5% 

(asymp. Sig. (2-tailred) >0,05), maka asumsi norrmalitas tidak 

t rerprenuhi dan dinyatakan data bukan b rerasal dari porpulasi yang 

brerdistribusi norrmal. 

a. Uji Hretrerorskredastisitas  

Uji hretrerorskredastisitas dilakukan untuk m rengretahui apakah 

dalam srebuah mordrel rregrresi trerjadi kretidaksamaan varian dari 

rresidual suatu prengamatan kre prengamatan lain. Jika varian dari 

rresidual pada suatu p rengamatan kre prengamatan lain tretap atau sama 

disrebut hormorskredastisitas, srelain itu untuk varian yang brerbreda atau 

tidak sama disrebut h retrerorskredastisitas. Mordrel rregrresi yang baik 

adalah tidak trerjadi hretrerorskredastisitas. Salah satu cara untuk 

m rendretreksi ada tidaknya hretrerorskredastisitas yaitu drengan 

m renggunakan uji korrefisirensi korrrelasi Glrejsrer. Uji 

hretrerorskredastisitas dregan mretordre Glrejsrer dilakukan drengan 
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m rerregrresikan sremua variabrel b rebas t rerhadap nilai mutlak 

rresidualnya. Jika trerdapat p rengaruh variab rel brebas yang signifikan 

t rerhadap nilai mutlak r residualnya, maka dalam mordrel trerdapat 

masalah hretrerorskredastisitas. 

Uji hretrerorskredastisitas data dilakukan d rengan bantuan 

aplikasi SPSS dan mrenggunakan mretordre Gl rejsrer. Adapun kritreria 

dalam uji hretrerorskredastisitas data adalah s rebagai brerikut: 

1) Jika nilai signifikansi (Sig) antara variab rel indreprendren drengan 

absorlutrerresidual lrebih bresar dari 0,05 maka tidak t rerjadi masalah 

hretrerorskredastisitas. 

b. Uji Hormorgrenitas 

Uji hormorgrenitas dilakukan untuk mrengretahui apakah kredua 

krelormpork samprel brerasal dari porpulasi yang sama (hormorgren) atau 

tidak. Dalam prenrelitian ini uji hormorgrenitas m renggunakan bantuan 

apalikasi SPSS v rersi 25. Dasar kretrentuan uji hormorgrenitas yaitu: 

1) Jika nilai signifikansi (Sig) > 0,05 maka data p renrelitian brerasal dari 

porpulasi yang mremilik varians yang sama (hormorgren) 

2) Jika nilai signifikansi (Sig) < 0,05 maka data prenrelitian brerasal dari 

porporlasi yang mremiliki varians yang brerbreda (tidak hormorgren) 

c. Uji Linrearitas  

Uji linireritas mrerupakan suatu prorsredur yang digunakan 

untuk mrengretahui status linirer tidaknya suatu distribusi data 
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prenrelitian. Tujuan uji lini reritas ini untuk m rengretahui apakah dua 

variabrel mrempunyai hubungan yang linirer atau tidak.45 

Pada uji linireritas  dari variabrel prelaksanaan ibadah harian 

(X) dan variab rel krestabilan remorsi (Y) dilakukan mrelalui prorgram 

SPSS vrersi 25 drengan kritreria prengambiln k reputusan: 

a) Jika nilai sig. dreviatiorn frorm linrearity lrebih dari 0,05 maka trerdapat 

hubungan yang linirer antara kredua variabrel. 

b) Jika nilai sig. dreviatiorn frorm linrearity kurang dari 0,05 maka tidak 

t rerdapat hubungan yang linirer antara kredua variabrel. 

d. Uji Multikorlinireritas 

Uji multikorlinireritas dilakukan untuk mrengretahui apakah 

pada mordrel rregrresi ditremukan adanya int rerkorrrelasi antar variabrel 

ind reprendren. Jika trerjadi korrrelasi, trerdapat masalah multikorlini reritas 

yang harus diatasi. Mordrel rregrresi yang baik ditandai d rengan tidak 

t rerjadi intrerkorrrelasi antar variabrel ind reprendren (tidak trerjadi 

multikorlinireritas). Untuk mrendretreksi ada atau tidaknya 

multikorlinireritas di dalam mordrel rregrresi d rengan mrenggunakan 

m retordre Torlreransi dan Variancre Inflatiorn Factorr (VIF). Uji 

multikorlinireritas data dilakukan drengan bantuan aplikasi SPSS dan 

m renggunakan mretordre Torlreransi dan Varianc re Inflatiorn Factorr 

 
 45 Yurlinggar Narndar Harniref darn Warsis Himarwarnto, Startistik Prendidikarn (Yogyarkarrtar: 

Drerepurblish, 2017), hlm. 63–64. 
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(VIF). Adapun dasar p rengambilan kreputusan uji multikorlinireritas 

adalah srebagai b rerikut: 

1) Mrelihat nilai Torlrerancre: Jika nilai Torlreranc re lrebih bresar dari > 0,10 

maka artinya tidak trerjadi multikorlinireritas.  

2) Mrelihat nilai VIF: Jika nilai VIF l rebih krecil dari < 10,00 maka artinya 

tidak trerjadi multikorlinireritas. 

I. Uji Hiportresis 

 Analisis uji hiportresis dalam p renrelitian ini digunakan untuk m renguji 

krebrenaran hiportresis yang diajukan. Jalan analisisnya m relalui prengorlahan 

data yang akan mrencari p rengaruh prembrelajaran akidah akhlak t rerhadap 

prerilaku agrresif siswa k relas IX Mts Swasta Al-washliyah Marbau. Uji 

hiportresis dalam prenrelitian yang dihitung s recara manual dan mrelalui 

prorgram SPSS v rersi 26. 

Prengujian hiportresis akan mrembaca krepada kresimpulan untuk 

m renorlak atau mrenrerima hiportresis. Langkah-langkah prengujian hiportresis 

adalah srebagai b rerikut:46 

1) Hor = tidak ada prengaruh yang signifikan antara prembrelajaran akidah 

akhlak trerhadap prerilaku agrresif siswa k relas IX MTs Swasta Al 

Washliyah Marbau. 

 
46 Hursnarini Ursmarn darn Purrnomo Sretiardy Arkbarr, P rengarntarr Startistikar, (Jarkarrtar: Burmi 

Arksarrar, 2017), hlm. 124 
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Ha = ada prengaruh yang signifikan antara p rembrelajaran akidah akhlak 

t rerhadap prerilaku agrresif siswa k relas IX MTs Swasta Al Washliyah 

Marbau. 

2) Korrefisiren Dretrerminansi  

 Apabila nilai rhitung sudah dikretahui maka dicarilah korrefisiren 

dretrerminan yang bresarnya adalah kuadrat dari korrefisiren korrrelasi (r2). 

Korrefisiren ini disrebut drengsn korrefisiren prenrentu yang dirumuskan. 

KD = (r2) x 100% 

 

Kretrerangan: 

KD = Kor refisiren Dret rerminan  

r     = Korrefisi ren korrrelasi 

3) Analisis R regrresi Linirer Sredrerhana 

 Untuk m renguji krebrenaran apakah ada p rengaruh variabrel X 

t rerhadap Y maka digunakan p rerhitungan R regrresi sredrerhana. R regrresi 

sredrerhana mrerupakan suatu prorsredur untuk m rendapatkan prersamaan 

antara variabrel prredictorr atau variabrel brebas tunggal. Analisis ini 

brertujuan untuk mrenguji signifikan atau tidaknya hubungan dua 

variabrel mrelalui korrefisisren rregrresinya srerta mrengretahui arah 

hubungan antara variabrel brebas dan variab rel trerikat apabila variabrel 

brebas mrengalami krenaikan atau prenurunan. Adapun rumus yang 

digunakan: 
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    Ỳ = a + bX  

Kretrerangan: 

 Ý = p rerilaku agrresif 

 X = p rembrelajaran akidah akhlak 

 a  = kornstanta 

 b = korrefisiren rregrresi variabrel x 

4) Uji T 

Uji t digunakan untuk m renguji p rengaruh masing-masing 

variabrel indreprendren yang digunakan dalam prenrelitian ini trerhadap 

variabrel dreprendren srecara parsial yang mrerupakan jawaban sremrentara 

t rerhadap rumusan masalah. Kremudian, untuk mrenguji signifikansinya 

dapat dilakukan drengan uji-t. Apabila thitung > ttab rel maka korrefisiren 

korrrelasi trersrebut dinyatakan signifikan, s rebaliknya jika thitung < ttab rel 

maka korrefisiren korrrelasi trersrebut dinyatakan tidak signifikan. B rerikut 

ini rumus prenghitungan drengan uji-t. 

𝑡 =
𝑟√𝑛 − 2

1 − (𝑟)2
 

Krit reria prengujian: 

  thitung < ttabrel  maka Ha ditorlak 

  thitung > ttabrel  maka Ha ditrerima 
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5) Uji F 

 Uji signifikansi F digunakan untuk m rengretahui apakah variabrel 

X brerprengaruh srecara signifikan t rerhadap variabrel Y. Untuk 

m renghitung signifikansi rregrresi, yaitu mrembandingkan Fhitung drengan 

Ftab rel. Bresarnya Ftab rel disresuaikan drengan drerajat k rebrebasan (dk). 

Apabila Fhitung > Ftab rel maka rregrresi dinyatakan signifikan, srebaliknya 

jika Fhitung < Ftab rel maka rregrresi dinyatakan tidak signifikan. 

Untuk m renghitung nilai F dapat mrenggunakan langkah-langkah 

srebagai brerikut: 

a) Mrenghitung jumlah kuadrat rregrresi 

𝐽𝐾𝑟𝑒𝑔 =
(∑ 𝑥𝑦)2

∑ 𝑥2
 

b) Mrenghitung drerajat krebrebasan r regrresi = banyaknya variabrel 

ind reprendren (k) 

𝑑𝑘𝑟𝑒𝑔 = k 

c) Mrenghitung rrerata kuadrat rregrresi 

𝑅𝐾𝑟𝑒𝑔 = 𝐽𝐾𝑟𝑒𝑔 /𝑑𝑘𝑟𝑒𝑔 

d) Mrenghitung jumlah kuadrat rresidu 

𝐽𝐾𝑟𝑒𝑠 = ∑ 𝑦2− 𝐽𝐾𝑟𝑒𝑔 

 

e) Mrenghitung drerajat krebreasan r residu 
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𝑑𝑘𝑟𝑒𝑠 = 𝑁 − 𝑘 − 𝐼 

f) Mrenghitung rrerata kuadrat rresidu 

𝑅𝐾𝑟𝑒𝑠 = 𝐽𝐾𝑟𝑒𝑠 /𝑑𝑘𝑟𝑒𝑠 

g) Mrenghitung nilai F 

F = 
𝑅𝐾𝑟𝑒𝑔

𝑅𝐾𝑟𝑒𝑠
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BAB IV 

HASIL P rENrELITIAN 

A. Gambaran Umum O rbjrek Prenrelitian 

1. Srejarah Brerdirinya Mts Swasta Al-Washliyah Marbau 

Madrasah Tsanawiyah Swasta Al-Washliyah Krecamatan Marbau 

Kabupatren Labuhanbatu Utara didirikan pada tahun 1968 orlreh 

Orrganisasi Al-Washliyah. Srebrelum didirikan Madrasah Tsanawiyah 

Swasta Al-Washliyah Krecamatan Marbau Kabupatren Labuhanbatu 

Utara, trerlrebih dahulu didirikan Madrasah Diniyyah Awaliyah (MDA). 

Pada tahun 1968 Orrganisasi Al-Washliyah brermusyawarah untuk 

m remilih mrenjadi krepala Madrasah Tsanawiyah Swasta (MTs) Al-

Washliyah Krecamatan Marbau Kabupatren Labuhanbatu Utara. Sretrelah 

brermusyawarah maka trerpilihlah Alm. Ilyas Tanjung m renjadi Krepala 

Madrasah. B rerkrembangnya waktu masyarakat sudah m rengrenal 

Madrasah Tsanawiyah Swasta (MTs)  maka b rertambah pula siswa yang 

masuk di Madrasah Tsanawiyah Swasta (MTs) b regitu juga drengan 

prembangunan yang brerangsur-angsur b rertambah ruangan krelas. 

Madrasah Tsanawiyah (MTs) Swasta Al-Washliyah K recamatan 

Marbau mremiliki tujuan untuk brerkrembangnya portrensi presrerta didik 

agar mrenjadi manusia yang b reriman dan brertakwa krepada Tuhan Yang 

Maha rESA, brerakhlak mulia, s rehat, brerilmu, cakap, kr reatif, mandiri dan 

m renjadi warga N regara yang dremorkratis srerta brertanggung jawab. Ada 

4 prerubahan p rergantian krepala Madrasah Tsanawiyah Swasta Al-

Washliyah yaitu: 
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a. Alm. Ilyas Tanjung (1968-1983) 

b. H. Syirajuddin Munir Sirregar (1983-1998) 

c. Amirul Fajar Tanjung (1998-2016) 

d. Dr. Pamrih (2016-srekarang)47 

2. Lretak Greorgrafis Mts Swasta Al-Washliyah Marbau 

Madrasah Tsanawiyah (MTs) Swasta Al-Washliyah brerakrreditas B 

t rerlretak di Jln Masjid Normorr 5 Krecamatan Marbau Kabupatren 

Labuhanbatu Utara. 

3. Visi dan Misi Mts Swasta Al-Washliyah Marbau 

a. Visi Madrasah 

Mrencretak grenrerasi crerdas dan b rerakhlakul karimah, brerilmu 

amaliah, breramaliah dan brerkualitas. 

b. Misi Madrasah 

1) Mrengamalkan ajaran Agama Islam dalam k rehidupan srehari-

hari. 

2) Mrenciptakan lingkungan yang nyaman dan korndusif untuk 

brelajar 

3) Mrembina morralitas siswa yang dilakukan m relalui prorsres brelajar 

m rengajar 

4) Mrenrerapkan disiplin dan dredikasi brelajar yang tinggi 

5) Mreningkatkan sremangat krreatifitas, inorvatif dan kornsrekuren. 

 
47Parmrih, Kreparlar Mardrarsarh, Warwarncarrar di Mardrarsarh Tsarnarwiyarh (MTs) Swarstar Arl 

Warshliyarh Krecarmartarn Marrbarur Karburpartren Larburharnbartur Urtarrar. 



66 
 

 
 

6) Mrensorsialisasikan dan mrenumbuhkan sremangat untuk maju. 

7) Mrembina hubungan yang baik dan krerjasama antar warga 

srekorlah. 

8) Mrengrembangkan dan mrengorptimalkan kregiatan intra dan rekstra 

kulikulrer 

9) Mrewujudkan warga srekorlah yang preduli lingkungan. 

4. Data Guru dan Siswa Mts Swasta Al-Washliyah Marbau 

Brerikut ini p renreliti mrenguraikan data guru dan jumlah siswa di Mts 

Swasta Al-Washliyah Marbau. 

Tabrel 4.1 

Data Guru di Madrasah Tsanawiyah (MTs) Swasta Al- 

Washliyah K recamatan Marbau Kabupat ren Labuhanbatu Utara 

Nor. Nama Guru Jabatan 

1. DP Krepala Madrasah 

2. HD PKM Kurikulum 

3. SAF PKM Kresiswaan 

(Guru Prenjas dan IPA) 

4. rEYH Guru IPS 

5. MRS Guru Bahasa Indornresia 

6. MSR Guru Mat rematika 

7. SRS Guru Bahasa Inggris 

8. NHT Guru Qur’an Hadits 

9. SJ Guru Prakarya 

10. KAH Guru Bahasa Arab 

11. IJ Guru Sreni Budaya dan 

Kretrerampilan 

12. NKD TU (Guru Fiqh) 

13. MIL Orpreratorr Madrasah 
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Tabrel 4.2 

      Data siswa di Madrasah Tsanawiyah Swasta Al-Washliyah K recamatan 

Marbau Kabupat ren Labuhanbatu Utara 

Nor  Krelas Laki-laki Prerrempuan Jumlah 

Sreluruhnya 

1. VII 56 58 114 

2. VIII 46 47 93 

 

3. IX 46 48 94 

Jumlah Kresreluruhan  148 153 301 

 

5. Data Sarana dan Prasarana Mts Swasta Al-Washliyah Marbau 

 Sarana dan prasarana adalah fasilitas yang dimiliki s retiap srekorlah 

srekorlah. Mts Swasta Al-Washliyah Marbau m remiliki brerbagai fasilitas 

untuk mrenunjang prorsres prembrelajaran di s rekorlah. Brerikut ini fasilitas 

yang ada di Mts Swasta Al-Washliyah Marbau: 

Tabrel 4.3 

Data Sarana dan Prasarana di Madrasah Tsanawiyah (MTs) 

Swasta Al-Washliyah Marbau K recamatan Labuhanbatu Utara 

Nor. 

Jrenis-jrenis 

Sarana dan 

Prasarana 

Jumlah 

Korndisi Ruangan 

B RR RB 

1. Ruang Krelas 7 √   

2. Ruang Guru 1 √   

3. Ruang Krepala 

Srekorlah 1 √ 
  

4. Papan tulis  7 √   

5. Mreja 160 √   

6. Kursi 301 √   

7. Uks 1  √  

8. L remari 7 √   

9. Wifi  1 √   

10 Torilret 
5 

 
√ 

 

11. Kormputrer 
5 

√ 
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12. LCD Proryrektorr 
1 

√ 
 

 

 

B. Dreskripsi Data 

Agar hasil prenrelitian mudah dipahami, maka data diurutkan 

brerdasarkan urutan variabrel. Data yang diambil dalam prenrelitian ini ada dua 

j renis yaitu prembrelajaran akidah akhlak (variabrel X) dan prerilaku agrresif 

(variabrel Y). Prenrelitian ini dilaksanakan di Mts Swasta Al-Washliyah 

Marbau d rengan jumlah samprel 78 orrang siswa. Hasil p renrelitian masing-

masing variabrel yang ditreliti didreskripsikan srebagai brerikut: 

1. Variabrel Prembrelajaran Akidah Akhlak (X) 

Hasil p rerhitungan data nilai prembrelajaran akidah akhlak dapat 

dilihat pada tabrel di bawah ini: 

Tabrel 4.4 

Distribusi Fr rekurensi Prembrelajaran Akidah Akhlak 

Intrerval Krelas Frrekurensi P rersrentasre 

67-73 2 5% 

74-80 12 16% 

81-87 25 30% 

88-94 36 42% 

 95-100 3 7% 

Jumlah 78 100% 

Dari tabrell di atas dapat dijrellaskan bahwa nilai prembrelajaran 

akidah akhlak antara 67-73 srelbanyak 2 orrang (5%), nilai Antara 74-80 

srelbanyak 12 orrang (16%), nilai antara 81-87 srelbanyak 25 orrang (30%), 

nilai Antara 88-94 srelbanyak 36 orrang (42%), dan nilai antara 95-100 

srelbanyak 3 orrang (7%). 
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Tabrel 4.5 

Hasil Dreskriptif Analisis Data 

P rembrelajaran Akidah Akhlak 

Nor Statistik Variabrel X 

1 Skorr Trertinggi 100 

2 Skorr Trerrendah 67 

3 Mrean 86,46 

4 Mredian 88,00 

5 Mordus 90 

6 Rangre 33 

7 Standar Dreviasi 63, 057 

8 Variansi 43,057 

 

Brerdasarkan tabrel di atas mrenunjukan bahwa skorr trertinggi 

prembrelajaran akidah akhlak siswa dicapai orlreh samprel yang brerjumlah 

78 siswa adalah 98. Trerdapat siswa yang mrencapai skorr maksimum 

drengan tinggi. S redangkan untuk skorr trerrendah adalah 75. Dalam hal ini 

m rean srebresar 86,46 mrenunjukkan rata-rata dari sremua skorr yang 

diprerorlreh orlreh individu dalam samprel. Bregitu juga drengan mordus dan 

m redian mrenunjukan hasil sangat tinggi d rengan skorr  90 dan 88, 00. 

Sredangakan skorr rangre srebresar 33, standar d reviasi 67, 057 dan varians 

47, 057  

Hasil p rengrelormporkan skorr jawaban rresporndren dapat dilihat pada 

tabrel di bawah ini:  

2. Variabrel Prerilaku Agrresif (Y) 

 Dalam prenrelitian ini, angkret dibrerikan krepada siswa k relas IX Mts 

Swasta Al-Washliyah Marbau drengan jumlah rresporndren srebanyak 78 

siswa. Hasil p renrelitian ini trerdiri dari 20 butir prernyataan yang 

digunakan untuk mremprerorlreh data mrengrenai prerilaku agrresif siswa 
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drengan 4 skorr jawaban  yaitu Sangat S retuju (SS), Sretuju (S), Tidak 

Sretuju (TS), dan Sangat Tidak S retuju (STS) srehingga  diprerorlreh skorr 

t rertinggi dan skorr trerrendah. Hasil prerhitungan data prerilaku agrresif 

siswa dapat dilihat pada tabrel di bawah ini: 

Tabrel 4.6 

Distribusi Fr rekurensi Prerilaku Agrresif 

Intrerval Krelas Frrekurensi P rersrentasre 

68-71 8 11% 

72-75 13 16% 

76-79 11 13% 

80-83 22 25% 

 84-87 9 14% 

88-91 12 15% 

92-94 3 4% 

Jumlah 78 100% 

Dari tabrell di atas dapat dij rellaskan bahwa nilai prelrilaku agrresif  

antara 68-71 srelbanyak 8 orrang (11%), nilai antara 72-75 srelbanyak 13 

orrang (16%), nilai antara 76-79 srelbanyak 11 orrang (13%), nilai antara 

80-83 srelbanyak 22 orrang (25%), nilai antara 84-87 srelbanyak 9 orrang 

(14%), nilai antara 88-91 srelbanyak 12 orrang (15%) dan nilai antara 92-

94 srelbanyak 3 orrang (4%). 

Tabrel 4.7   

Hasil Dreskriptif Analisis Data P rerilaku Agr resif 

Nor Statistik Variabrel X 

1 Skorr Trertinggi 94   

2 Skorr Trerrendah 68 

3 Mrean 80,47 

4 Mredian 80 

5 Mordus 80 

6 Rangre 26 

7 Standar Dreviasi 6,444 

8 Variansi 41,525 

 



71 
 

 
 

Brerdasarkan tabrel di atas mrenunjukkan bahwa skorr trertinggi 

prerilaku agrresif siswa dicapai orlreh samp rel yang brerjumlah 78 siswa 

adalah 94. Hal ini brerarti dari 20 butir it rem angkret yang trelah diuji 

krevalidannya dibreri krepada samprel, trerdapat siswa yang mrencapai skorr 

maksimum yang p rerilaku agrresif drengan tinggi. S redangkan untuk skorr 

t rerrendah 68. Dalam hal ini m rean srebresar 80,47 m renunjukkan rata-rata 

dari sremua skorr yang diprerorlreh orlreh individu dalam samprel. Bregitu juga 

drengan mordus dan m redian mrenunjukkan hasil d rengan skorr 80. 

Sredangkan skorr rangre srebresar 26, standar d reviasi 6,444 dan varians 

41,525. 

C. P rengujian P rersyaratan Analisis 

1. Uji Norrmalitas 

Ulji Norrmalitas b relrtu ljulan ulntulk m relngreltahu li apakah nilai r relsidulal 

valid ataul tidak valid. Dalam ulji norrmalitas ini mrelnggulnakan  Ornrel–

Sampl rel Kplmorgorrorv-Smirnorv Trelst drelngan taraf signifikansi 5% u lntulk 

masing-masing variabrell. Dasar kretrentuan uji norrmalitas yaitu: 

a) Jika nilai signifikansi (Sig) > 0,05 maka data p renrelitian brerdistribusi 

norrmal 

b) Jika nilai signifikansi (Sig) < 0,05 maka data p renrelitian tidak 

brerdistribusi norrmal 

Ulntu lk hasil u lji norrmalitas variabrell p rellaksanaan ibadah harian dan 

krelstabilan relmorsi dapat di lihat pada tabrell brelrikult: 
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Tabrel 4.8 

Hasil Uji Norrmalitas 

Ornre-Samplre Korlmorgorrorv-Smirnorv Trest 

 Unstandardizred Rresidual 

 

N 
78 

Norrmal 

Param retrersa,b 

M rean .0000000 

Std. Dreviatiorn 5.90034364 

Morst rExtrremre 

Diffrerrencres 

Absorlutre .064 

Porsitivre .064 

N regativre -.060 

T rest Statistic .064 

Asymp. Sig. (2-tailred) .200c,d 

a. Trest distributiorn is Norrmal. 

 

 

Tabrel Intrerprretasi 

Intrerval Korrefisiren Tingkat Hubungan 

0,00-0,199 

0,20-0,399 

0,40-0,599 

0,60-0,799 

0.80-1,000 

Sangat Rrelndah (Tidak Brelrkorlrelrasi) 

Rrelndah 

Sreldang 

Kulat (relrat) 

Sangat Ku lat (sangat relrat) 

 

Dari tabrel diatas di dapat data brerikut: jumlah datanya 78, norrmal 

paramretrer 0,000. Dan nilai asymp 0,200. Dari hasil p rerhitungan uji 

norrmalitas dikretahui nilai signifikansi 0,200 > 0,05 maka dapat 

disimpulkan data prenilaian brerdistribusi norrmal. 

2. Uji Hormorgrenitas 

Uji hormorgrenitas digunakan untuk m rengretahui kreadaan sretiap 

krelormpork, sama apakah brerbreda. Untuk p rengujian hormorgrenitas 

m renggunakan prerhitungan SPSS v rersi 24 d rengan kritreria prengujian: 
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a) Jika nilai signifikan (Sig.) > 0,05 maka j renis data hormorgren 

b) Jika nilai signifikan (Sig.) < 0,05 maka j renis data tidak hormorgren 

Tabrel 4.9 

Hasil Uji Hormorgrenitas 

T rest orf Hormorgrenreity orf Variancres 

Prembrelajaran Akidah Akhlak   

Lrevrenre Statistic df1 df2 Sig. 

.002 1 154 .962 

 

Tabrel Intrerprretasi  

Intrerval Korrefisiren Tingkat Hubungan 

0,00-0,199 

0 ,20-0,399 

0,40-0,599 

0,60-0,799 

0.80-1,000 

Sangat Rrelndah (Tidak Brelrkorlrelrasi) 

Rrelndah 

Sreldang 

Kulat (relrat) 

Sangat Ku lat (sangat relrat) 

 

Brerdasarkan hasil analisis hormorgrenitas drengan mrenggunakan 

bantuan aplikasi SPSS v rersi 24 diprerorlreh nilai signifikan (Sig.) = 0,962 

maka Sig > 0,05 maka jrenis data hormorgren. 

Jadi dapat dikatakan bahwa uji hormorgrenitas brertujuan untuk 

m rencari tahu apakah dari b rebrerapa krelormpork data prenrelitian mremiliki 

varians yang sama atau tidak. Drengan kata lain, hormorgrenitas b rerarti bahwa 

himpunan data yang kita treliti mremiliki karaktreristik yang sama. 

3. Uji H retrerorskredasititas 

Uji h retrerorskredasitas b rertujuan untuk mrenguji apakah dalam mordrel 

rregrresi trerjadi kretidaksamaan variancre dari rresidual satu prengamatan kre 

prengamatan lain dan dalam uji hretrerorskredastitas mordrel rregrresi yang baik 
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adalah yang hormorskredastitas atau tidak t rerjadi hretrerorskredastitas. Untuk 

m rendretreksi ada atau tidaknya masalah h retrerorskredastitas maka dalam 

prenrelitian ini mrenggunakan uji glrejsrer. 

Adapun dasar prengambilan kreputusan dalam uji hretrerorskredasititas 

drengan mrenggunakan uji glrejsrer adalah srebagai brerikut: 

a) Jika nilai signifikansi (Sig.) > 0,05, maka tidak t rerjadi grejala 

hretrerorskredasititas dalam mordrel rregrresi 

b) Jika nilai signifikansi (Sig.) < 0,05 maka t rerjadi grejala 

hretrerorskredasititas dalam mordrel rregrresi 

Tabrel 4.10 

H retrerorskredasititas 

Uji H retrer 

 

 

 

 

 

 

 

Correfficirentsa 

Mordrel 

Unstandardizred 

Correfficirents 

Standardizred 

Correfficirents 

T Sig. B 

Std. 

rErrorr Breta 

1 (Cornstant) 
1.610 4.971  .324 .747 

Prembrelajaran 

Akidah Akhalak 
.038 .057 .075 .657 .513 

a. Dreprendrent Variablre: Prerilaku Agrresif 
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Tabrel Intrerprretasi  

Intrerval Korrefisiren Tingkat Hubungan 

0,00-0,199 

0 ,20-0,399 

0,40-0,599 

0,60-0,799 

0.80-1,000 

Sangat Rrelndah (Tidak Brelrkorlrelrasi) 

Rrelndah 

Sreldang 

Kulat (relrat) 

Sangat Ku lat (sangat relrat) 

 

Brerdasarkan tabrel uji hret rerorskredasititas dilihat bahwa variabrel 

indreprendren yang trerdiri dari Prerilaku Agr resif 0,513 srehingga nilai 

indreprendren variabrel 0,05 yang brerarti bahwa tidak ada masalah 

hretrerorskredastitas dalam mordrel rregrresi trersrebut. 

4. Uji Linrearitas 

Uji linrear digunakan untuk mrengretahui data itu lini rer atau tidak. 

Data yang dianalisis dan dihitung d rengan mrenggunakan prerhitungan 

aplikasi SPSS v rersi 24. Dasar pren gambilan k reputusan dalam uji lini reritas 

yaitu: 

a) Jika nilai dreviatiorn frorm linrearity Sig. > 0,05, maka ada hubungan yang 

linirer srecara signifikan antara variabrel ind reprendrent drengan variabrel 

dreprendrent 

b) Jika nilai dreviatiorn frorm linrearity Sig. < 0,05, maka tidak ada hubungan 

yang linrear srecara signifikan antara variab rel indreprendrent drengan 

variabrel dreprendrent. 

Dan hasil p rerhitungan uji linrearitas mrenggunakan SPSS v rersi 24 

adalah:  
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Tabrel 4.11 

Uji Linrearitas 

ANOrVA Tablre 

 

Sum orf 

Squarres df 

M rean 

Squarr

e F Sig. 

Agrresivi

tas * 

R religius

itas 

Bretwreren 

Grorups 

(Cormbinred) 412.859 17 24.286 .483 .934 

Linrearity 7.419 1 7.419 .148 .705 

D reviatiorn 

frorm 

Linrearity 

405.440 16 25.340 .504 .917 

Within Grorups 1055.500 21 50.262   

     

 Tortal 
1468.359 38    

 

 

Tabrel Intrerprretasi  

Intrerval Korrefisiren Tingkat Hubungan 

0,00-0,199 

0 ,20-0,399 

0,40-0,599 

0,60-0,799 

0.80-1,000 

Sangat Rrelndah (Tidak Brelrkorlrelrasi) 

Rrelndah 

Sreldang 

Kulat (relrat) 

Sangat Ku lat (sangat relrat) 

 

Hasil analisis m renunjukkan bahwa pada tab rel uji linrearitas diatas Anorva 

drengan signifikansi 0,917. Maka diprerorlreh kresimpulan bahwa nilai 

signifikansi 0,917 > dari 0,05 artinya kredua data saling brerhubungan srecara 

linrear. Karrena nilai sig. lrebih b resar dari 0,05. 

D. Uji Hiportresis 

 Srelt rellah mrelmbrelrikan angkrelt krelpada siswa u lntulk m relmprelrorlrelh data 

prelmbrelajaran akidah akhlak (variabrell X) dan prerilaku agrresif (variabrell Y) , 

krelmuldian p relnrelliti mrellanjultkan pada tahap analisa data u lntulk m relngulji 
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hiportrelsis yang ditawarkan prelnrelliti. Hiportrelsis yang diajulkan prelnrelliti adalah 

“Ada prelngaru lh yang signifikan antara prembrelajaran akidah akhlak trelrhadap 

prerilaku agrresif siswa krelas IX Mts Swasta Al-Washliyah Marbau”. 

Srelhulbulngan drelngan hal itul, maka dilaku lkan prelnguljian apakah hiportrelsis 

t relrsrelbult ditrelrima ataul ditorlak. Prelrhitulngan yang dilakulkan ulntulk m relngulji 

hiportrelsis yaitul drelngan mrelnggulnakan prelrhitulngan statistik yaitul drelngan 

rulmuls ulji t. 

1. Uji t 

Ulntu lk m relngulji hiportrelsis pada p relnrellitian ini digu lnakan rulmuls ulji t. 

Harga ulji t trelrsrelbult diulji drelngan taraf signifikan 5% yaitu l srelbagai 

brelrikult: 

thitulng = 
√𝑛−2

1−r2
 

krelmuldian nilai thitulng akan dibandingkan  dre lngan ttabrell drelngan kritrelria: 

jika thitulng >ttabrell maka ha ditrelrima, dan 

jika thitulng <ttabrell maka ha ditorlak. 

Tabrel 4.12 

Hasil Uji t 

Correfficirentsa 

Mordrel 

Unstandardizred 

Correfficirents 

Standardizred 

Correfficirents 

T Sig. B Std. rErrorr Breta 

1 (Cornstant) 46.339 8.943  5.181 .000 

Prembrelajaran 

Akidah Akhalak 
.395 .103 .402 3.828 .000 

a. Dreprendrent Variablre: Prerilaku Agrresif 
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Tabrel Intrerprretasi  

Intrerval Korrefisiren Tingkat Hubungan 

0,00-0,199 

0 ,20-0,399 

0,40-0,599 

0,60-0,799 

0.80-1,000 

Sangat Rrelndah (Tidak Brelrkorlrelrasi) 

Rrelndah 

Sreldang 

Kulat (relrat) 

Sangat Ku lat (sangat relrat) 

 

Dari prerhitungan diprerorlreh nilai thitung 3,828 prenrerimaan hiportresis 

dapat ditremukan d rengan mrembandingkan antara thitung >ttabrel , untuk 

m remprerorlreh nilai ttabrel yaitu df = n-2 yaitu = 78-2 = 76, maka dip rerorlreh nilai 

ttabrel = 1,665. Brerdasarkan hasil prerhitungan trersrebut tampak bahwa nilai 

thitung >ttabrel (3,828 > 1,665) maka Ha ditrerima dan H0 ditorlak artinya:  Ada 

prengaruh yang signifikan antara Prembrelajaran Akidah Akhlak T rerhadap 

Prerilaku Agrresif Siswa Krelas IX Mts Swasta Al-Washliyah Marbau. 

2. Korrefisiren Dretrerminasi 

Ulntu lk mrelngreltahuli brelrapa prelrsreln p relngarulh prelmbrelajaran akidah 

akhlak (variabrell X) trelrhadap prerilaku agrresif siswa (variabrell Y) digulnakan 

korrelfisireln dreltrelrminasi yang hasilnya dapat dilikat pada tab rell di bawah ini: 

Tabrel 4.13 

Hasil Korrefisiren Dretrerminasi 

Mo rd rel Summary 

Mordrel R R Squarre 

Adjustred R 

Squarre Std. rErrorr orf thre rEstimatre 

1 .402a .162 .151 5.939 

a. Prredictorrs: (Cornstant), Prembrelajaran Akidah Akhlak 
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Tabrel Intrerprretasi  

Intrerval Korrefisiren Tingkat Hubungan 

0,00-0,199 

0 ,20-0,399 

0,40-0,599 

0,60-0,799 

0.80-1,000 

Sangat Rrelndah (Tidak Brelrkorlrelrasi) 

Rrelndah 

Sreldang 

Kulat (relrat) 

Sangat Ku lat (sangat relrat) 

 

Dilakulkan prelrhitulngan manulal dari korre lfisireln drelt relrminasi yang 

hasilnya srelbagi brelrikult: 

  KD = r2 × 100% 

  KD = 0,4022 × 100% 

  KD = 0,161 × 100% 

  KD = 16,16% 

  Dari prelnguljian di atas maka Prelngaru lh Prembrelajaran Akidah Akhlak 

T rerhadap Prerilaku Agrresif Siswa Krelas IX Mts Swasta Al Washliyah 

Marbau adalah srelbrelsar 16,16%. 

3. Analisis Rregrresi Sredrerhana 

  Analisis rrelgrrelsi sreldrelrhan digulnakan ulntulk mrelngreltahuli prelngarulh 

variabrell brelbas yaitul prelmbrelajaran akidah akhlak (X) trelrhadap variabrell 

t relrikat yaitul prerilaku agrresif (Y), apakah itul brelrprelngarulh porsitif ataul 

brelrprelngaru lh nrelgatif. Analisis ini hanya m re llibatkan satul variabrell brelbas dan 

satu l variabrell trelrikat. Prelrulbahan yang trelrjadi pada variabrell brelbas digulnakan 

ulntulk mrelmprreldiksi prelrulbahan yang trelrjadi pada variabrell trelrikat. Dimana 

prelrulbahan pada variabrell X akan diikulti orlre lh prelrulbahan pada variabrell Y. 
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  Ulntulk hasil p relrhitu lngan analisis r relgrrelsi sreldrelrhan dapat dilihat pada 

tabrell di bawah ini: 

Tabrel 4.14 

Hasil Uji Analisis R regrresi Sredrerhana 

Correfficirentsa 

Mordrel 

Unstandardizred 

Correfficirents 

Standardizre

d 

Correfficirents 

t Sig. B Std. rErrorr Breta 

1 (Cornstant) 46.339 8.943  5.181 .000 

Prembrelajaran 

Akidah Akhlak 
.395 .103 .402 3.828 .000 

a. Dreprendrent Variablre: Prerilaku Agrresif 

 

Tabrel Intrerprretasi  

Intrerval Korrefisiren Tingkat Hubungan 

0,00-0,199 

0 ,20-0,399 

0,40-0,599 

0,60-0,799 

0.80-1,000 

Sangat Rrelndah (Tidak Brelrkorlrelrasi) 

Rrelndah 

Sreldang 

Kulat (relrat) 

Sangat Ku lat (sangat relrat) 

 

  Brelrdasarkan tabrell di atas maka prrelsrelntasrel analisis rrelgrrelsi sreldrelrhana 

dalam prelnrellitian ini adalah: 

   Ỳ = a + bX 

   Ỳ = 46,339 + 0,395X 

Nilai kornstanta srelbrelsar 46,339 m re lnyatakan bahwa tidak ada 

krelnaikan nilai variabrell p relmbrelajaran akidah akhlak (X), maka nilai 

prelningkatan prerilaku agrresif (Y) adalah 46,339 k relmuldian nilai korrelfisireln 

rrelgrrelsi sreldrelrhana prelmbrelajaran akidah akhlak brelrnilai porsitif srelbrelsar 0,395 

m relyatakan bahwa s reltiap prelnambahan satu l skorr ataul nilai prelmbrelajaran 
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akidah akhlak maka prerilaku agrresif siswa  mrelngalami p relningkatan nilai 

ataul skorr srelbrelsar 0,395. Maka dapat diprelrorl relh Ỳ = 46,339 + 0,395 = 46,734. 

Garis prersamaan r regrresi srebagai brerikut: 

Rata-rata X = 
∑ 𝑋

𝑁 
 = 

6.744

78
 = 86,46 

Rata-rata X = 
∑ 𝑌

𝑁 
 = 

6.744

78
 = 86,46 

Jadi prersamaan rregrresi diatas dapat diprerkirakan bahwa jika nilai 

prembrelajaran akidah akhlak naik 46,339 maka nilai p rerilaku agrresif siswa 

brertambah 0,395 drengan kata lain sremakin b resar nilai X maka nilai Y juga 

sremakin bresar. 

Brerdasarkan skorr prerorlrehan trersrebut dapat dikretahui bahwa 

prembrelajaran akidah akhlak (X) m rembrerikan prengaruh b rernilai porsitif 

t rerhadap prerilaku agrresif siswa (Y) krelas IX Mts Swasta Al-Washliyah 

Marbau. Dikretahui nilai sig (2-tailred) 0,000 < 0,05 maka H0 ditorlak, artinya 

Ha ditrerima srehingga diprerorlreh kresimpulan ada hubungan atau korrrelasi 

antara prembrelajaran akidah akhlak t rerhadap prerilaku agrresif siswa yang 

brerarti trerdapat p rengaruh prembrelajaran akidah akhlak t rerhadap p rerilaku 

agrresif siswa k relas IX Mts Swasta Al-Washliyah Marbau Kabupat ren 

Labuhanbatu Utara. 

 

 

 



82 
 

 
 

 

  Y 

    100 

    90 

    80 

    70  

    60 

    50 

    40 

    30 

    20 

    10 

  X 

 0 10 20 30 40 50 60 70 80 90  

Gambar 

Prersamaan Garis Rregrresi 

 

 

4. Uji F 

Ulntu lk m relngulji hiportrelsis pada p relnrellitian ini digu lnakan ru lmuls ulji F. 

Harga u lji F t relrsrelbult diu lji drelngan taraf signifikan 5% dan d relngan krit relria 

srelbagai brelrikult: 

jika Fhitulng > Ftabrell maka ha ditrelrima, dan 

jika Fhitulng < Ftabrell maka ha ditorlak. 
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Tabrel 4.15 

Hasil Uji F 

ANOrVAa 

Mordrel Sum orf Squarres Df M rean Squarre F Sig. 

1 R regrressiorn 516.766 1 516.766 14.651 .000b 

R residual 2680.682 76 35.272   

Tortal 3197.449 77    

a. Dreprendrent Variablre: Prerilaku Agrresif 

b. Prredictorrs: (Cornstant), Prembrelajaran Akidah Akhalak 

  

Brelrdasarkan prelrhitulngan prelrsamaan rrelgrre lsi dan kaidah p relnguljian 

signifikansi , maka diprerorlreh kresimpulan bahwa nilai signifikansi Fhitulng > 

Ftabrell 14,651 > 2,77 artinya prembrelajaran akidah akhlak mrempunyai prengaruh 

prerilaku agrresif siswa krelas IX MTs Swasta Al Washliyah Marbau. 

E. P rembahasan 

Prembahasan yang dilakukan orlreh prenreliti dalam skripsi ini adalah 

untuk mrengretahui apakah trerdapat prengaruh yang signifikan antara 

prembrelajaran akidah akhlak t rerhadap prerilaku agrresif siswa. 

Brerdasarkan hasil prenrelitian mrenunjukkan bahwa kredua variabrel 

baik prembrelajaran akidah akhlak maupun p rerilaku agrresif siswa krelas IX 

Mts Swasta Al-Washliyah Marbau dimulai pada korndisi yang sama. 

Dikretahui sretrelah dilakukan prengujian uji norrmalitas dan hormorgrenitas pada   

kredua variabrel trersrebut. Hasil prerhitungan mrenunjukkan bahwa hasil uji 

norrmalitas datanya brerdistribusi norrmal dip rerorlreh Asymp . Sig (2-tailred 

nya) srebresar 0,200 yang brerarti Sig 0,200 > 0,05 yang b rerarti data 
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brerdistribusi norrmal dan untuk jrenis data yang diprerorlreh brersifat hormorgren 

dimana Sig 0,962 > 0,05 yang brerarti jrenis data hormorgren. 

Untuk m renguji hiportresis pada p renrelitian ini digunakan rumus uji t. 

harga uji t t rersrebut diuji drengan taraf signifikan 5% kremudian nilai thitung 

akan dibandingkan drengan ttabrel drengan krit reria uji jika thitung > ttabrel maka Ha 

ditrerima, dan jika thitung < ttabrel maka Ha ditorlak. Dari hasil prerhitungan 

diprerorlreh nilai thitung =  3,828, dan diprerorlreh nilai ttabrel =1,665. Brerdasarkan 

nilai prerhitungan trersrebut bahwa nilai thitung > ttabrel artinya Ha ditrerima, ada 

prengaruh yang signifikan antara prembrelajaran akidah akhlak trerhadap 

prerilaku agrresif siswa krelas IX Mts Swasta Al-Washliyah Marbau. 

Brerdasarkan skorr prerorlrehan trersrebut dapat dikretahui bahwa s retiap 

tingkat prembrelajaran akidah akhlak (variab rel X) mrengakibatkan k renaikan 

prerilaku agrresif siswa (variabrel Y) srebresar 0,395. Drengan kata lain skorr 

variabrel Y dapat dipr rediksikan orlreh skorr variabrel X brerdasarkan p rersamaan 

rregrresi linirer sredrerhana Y = = 46,339 + 0,395  X. 

Hal ini s resuai drengan prenrelitian yang dilakukan orlreh Imam Subqi 

yang dilakukan drengan mretordre orbsrervasi dan wawancara yang mana 

m renunjukkan adanya prengaruh prerilaku agr resif rremaja48 

Prenrelitian yang juga dilakukan Syamsiah yang mrenunjukkan adanya 

prengaruh Prembrelajaran Aqidah Akhlak t rerhadap Prerilaku Siswa dalam 

Brelajar di k relas (studi Kasus di MIN 4 Langsa) yang dibuktikan drengan F, 

 
48 Imarm Surbqi. “Prerilarkur Argrresif Rremarjar darlarm Tinjarurarn Polar Arsurh Kreargarmararn Orarng 

Turar di Dresar Barlreardi Parti”, Jurrnarl Psikologi Islarm, vol. 1, no. 2, 2019, hlm.210. 
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maka  diprerorl reh nilai F hit s rebresar 14,651 drengan signifikansi srebresar 

0,00026 <  0,05  srehingga  H0  ditorlak  dan  Ha ditrerima.49 

Prenrelitian yang dilakukan Rizkyah Rani yang mrenunjukkan adanya 

Hubungan Krecrerdasan rEmorsi Drengan Prerilaku Agrresi Rremaja Di 

Krelurahan Titi Papan K recamatan Mredan Dreli yang dibuktikan drengan F 

ditremukan Fhitung srebresar 6,20 dikornsultasikan trerhadap nilai Ftabrel diprerorlreh 

Fhitung  > Ftabrel (pada taraf signifikansi 5% , 6,20 > 4,30 ) drengan hasil nilai 

prersamaan rrerresi : Y = a+bX= 23,89 + 0,670X, maka hiportresis ditrerima.50 

Prenrelitian yang dilakukan Fira Wati yang m renunjukkan adanya 

Prengaruh Porla Asuh Islami Orrang Tua Trerhadap Prerilaku Agrresif Rremaja 

Di Dresa Sukamaju Krecamatan Trellullimporre Kabupatren Sinjai drengan 

m renggunakan Thitung (7.110) > Ttabrel (1,734) drengan taraf signifikan 0,000 < 

0,05, maka Hor ditorlak Ha  ditrerima.51 

Prenrelitian yang dilakukan Miftah Frebri Rustiani yang mrenyrebutkan 

bahwa upaya yang dilakukan orlreh guru Akidah Akhla dalam mrembrentuk 

prerilaku sorpan santun siswa k relas VI B di MIM Klasreman.52 

 
49 Syarmsiarh, Prengarrurh Prembrelarjarrarn Arqidarh Arkhlark trerhardarp Prerilarkur Siswar darlarm 

Brelarjarr di krelars (sturdi Karsurs di MIN 4 Larngsar), Jurrnarl Karjiarn Islarm Murltidisiplin, vol. 3, no. 1, 

2021, hlm. 40. 
50 Rizkyarh Rarni, “Hurburngarn Krecrerdarsarn rEmosi Drengarn Prerilarkur Argrresi Rremarjar Di 

Krelurrarharn Titi Parparn Krecarmartarn Mredarn Dreli”, Skripsi, (Pardarngsidimpurarn: Instarnsi Argarmar Islarm 

Nregreri Pardarngsidimpurarn 2021), hlm. 118 
51 Firar Warti “Prengarrurh Polar Arsurh Islarmi Orarng Turar T rerhardarp Prerilarkur Argrresif Rremarjar 

Didresar Surkarmarjur Krecarmartarn Trellurllimpore Karburpartren Sinjari”, Skripsi, (Sinjari: Institurt Argarmar 

Islarm (IArIN) Murharmmardiyarh Sinjari 2022), hlm. 69 
52 Miftarh Frebri Rurstiarni, “Urparyar Gurrur Marprel Arqidarh Arkhlark Darlarm Mrembrenturk Prerilarkur 

Soparn Sarnturn Siswar Di MIM Klarsremarn Gartark”, Skripsi, (Surrarkarrtar: Urnivrersitars Islarm Nregreri Rardren 

Mars Sarid Surrarkarrtar 2023), hlm.102 
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Dari tremuanvariabrel x (prembrelajaran akidah akhlak dan variabrel y 

(prerilaku agrresif) saya mrenremukan bahwasannya ada prengaruh yang 

signifikan antara prembrelajaran akidah akhlak t rerhadap prerilaku agrresif 

siswa yang dimana jika sremakin mreningkat p rembrelajaran akidah akhlaknya 

maka sremakin r rendah prerilaku agrresifnya dan sremakin rrendah prembrelajaran 

akidah akhlaknya maka s remakin tinggi prerilaku agrresifnya. 

F. K retrerbatasan Prenrelitian 

Srellulrulh prorsreldulr dalam prelnrellitian ini su ldah dilaksanakan srelsulai 

langkah- langkah yang trellah ditreltapkan dalam mreltordorlorgi p relnrellitian. Hal 

ini dimaksu ldkan agar hasil yang didapatkan b relnar-brelnar orbjrelktif dan 

sist relmatis. Namuln ulntulk mrelndapatkan hasil yang srelmpulrna dari prelnrellitian 

ini culkulp su llit dikarrelnakan b relrbagai kreltrelrbatasan. 

Krelt relrbatasan yang dari prelnullis dalam prelnyulsulnan skripsi ini antara 

lain kreljulju lran rrelsporndreln dalam mrelnjawab ku lisiornrelr yang dibagikan. 

Rrelsporndreln dapat mrelnjawab juljulr, namuln kadang-kadang kulrang juljulr 

srelhingga mrelmprelngarulhi validitas data yang dip relrorlrelh. Srellain drelmikian, 

waktul prelnrellitian yang hanya brelbrelrapa bullan mrelngakibatkan hasil yang di 

prelrorlrelh kulrang maksimal. 

Mrelskipuln drelmikian, prelnullis b relrulsaha d re lngan srelgala ulpaya dan 

krelmampulan yang dimiliki agar tidak m re lngulrangi makna p relnrellitian ini. 

Brelrkat ulsaha, dora, dan bantulan dari srelmula pihak hingga pada akhirnya  
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BAB V 

P rENUTUP 

 

A. K resimpulan 

Prenrelitian ini dilakukan untuk m rengretahui p rengaruh 

prembrelajaran akidah akhlak t rerhadap prerilaku agrresif siswa 

krelas IX Mts Swasta Al-Washliyah Marbau. Dari hasil angkret 

yang disrebarkan krepada rresporndren yaitu m rengrenai prerilaku 

agrresif siswa sredangkan prembrelajaran akidah akhlak diprerorlreh 

dari nilai sremrestrer prelajaran akidah akhlak siswa. 

1. Bresaran Prengaruh prembrelajaran akidah akhlak t rerhadap 

prerilaku agrresif siswa krelas IX Mts Swasta Al-Washliyah 

Marbau diukur drengan mrenggunakan korrefisiren dretrerminasi 

srebresar 16,16% dan sisanya ditrentukan orlreh faktorr lain. 

2. Hasil p renrelitian ini mrenunjukkan ada p rengaruh yang 

signifikan antara prembrelajaran akidah akhlak trerhadap 

prerilaku agrresif siswa krelas IX MTs Swasta Al Washliyah 

Marbau diprerorlreh thitung  3,828 > ttabrel 1,665 maka Ha ditrerima 

dan H0 ditorlak d rengan dremikian dapat disimpulkan  bahwa  

Ada prengaruh yang signifikan antara p rembrelajaran akidah 

akhlak trerhadap prerilaku agrresif siswa k relas IX Mts Swasta 

Al-Washliyah Marbau. Krelbrelrartian p relngarulh prembrelajaran 

akidah akhlak trerhadap prerilaku agrresif siswa k relas IX MTs 
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Swasta Al Washliyah Marbau dilakulkan u lji signifikansi 

prelrsamaan garis rrelgrrelsi diprelrorlrelh hasil 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔> 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 ataul 

14,651 > 1,662 

B. Saran 

Untuk m rengakhiri skripsi ini, prenulis m rengremukakan 

brebrerapa saran srebagai bahan prertimbangan untuk p rerbaikan 

kredrepan srebagai brerikut:  

1. Krepada siswa hrendaknya ng rentrorl remorsi dari p rerilaku agrresif 

agar tidak trerbawa dikrehidupan srehari-hari 

2. Krelpada gulrul hrelndaknya lrelbih mrelmprelrhatikan prelmbrelajaran 

akidah akhlak siswa di dalam srelkorlah, srelprelrti mrelmbrelrikan 

arahan ataul masu lkan dan mortivasi krelpada siswa baik b relrulpa 

prelngulatan sulpaya siswa l relbih rajin m renuntut ilmu s rerta 

m renjauhi prerilaku trercrela yang dapat mrerugikan diri srendiri. 

3. Krelpada orrang tula siswa diharapkan mampu l m relmbrelrikan arahan 

dan prelrhatian ulntulk anaknya. 

4. Krelpada Krelpala Srelkorlah hrelndaknya mrellakulkan atulran-atulran 

yang bisa mrelngurangi p rerilaku agrresif siswa. Srelprelrti mrelmbrelri 

saran krelpada gulrul agar lrebih mremantau dan mrelmbrelrikan 

arahan-arahan ataul mortivasi krepada siswanya. 

5. Krelpada p relnrelliti srellanjultnya hrelndaknya m rellihat asp relk yang 

m relmprelngarulhi prerilaku agrresif siswa dan m rellaku lkan prelnrellitian 



89 
 

 
 

yang l relbih dalam srelrta dapat mrelrulmulskan p relnyrell relsaian 

t relrhadap masalah dalam dulnia prelndidikan. 
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Lampiran 1 

ANGKET PERILAKU AGRESIF SISWA  

Petunjuk Pengisian Angket 

1. Tulis nama dan kelas di tempat yang telah disediakan 

2. Beri jawaban sesuai dengan keadaan yang sebenarnya tanpa diskusi 

dengan teman 

3. Jawaban yang anda berikan tidak akan mempengaruhi nilai anda 

4. Berikan satu jawaban untuk setiap pernyataan dengan memberikan tanda 

(√ ) pada pilihan yang tersedia yaitu Sangat Setuju (SS), Setuju (S), Ragu-

ragu (RR), Tidak Setuju (TS), Sangat Tidak Setuju (STS). 

Nama : 

Kelas : 

No Pernyataan SS S RR TS STS 

1 
Saya akan mencelakainya, karena 

ingin lebih diprioritaskan dari orang 

lain 

     

2 
Saat saya diganggu, saya akan 

menonjoknya      

3 
Kebiasaan saya ketika marah adalah 

melempar barang berharganya      

4 
Saat saya kesal, saya akan menjitak 

kepalanya      

5 
Saya mendorongnya sampai dia 

terluka parah lalu saya pergi begitu 

saja 

     

6 
Saya suka buat dia malu di depan 

umum sampai mentalnya down      



 

 
 

  7 
Saya menampar dan memakinya 

karena telah berani merebut 

pacar/kekasih saya 

     

8 
Saya tipe orang yang suka baik di 

depan tetapi nusuk dibelakang      

9 
Jika badan saya terluka (tergores) 

maka badan dia juga terluka 

(tergores) 

     

10 
Saya dan kawan-kawan saya 

berencana melakukan bullying dan 

kekerasan kepada orang yang tidak 

saya suka 

     

11 
Saya suka menyindirnya secara 

langsung dan lewat media sosial      

12 
Ketika saya sebal dengan 

perilakunya, secara refleks (spontan) 

saya memukulnya 

     

13 
Saya tipe orang kalau marah suka 

menggrutu dan mencubit orang 

tersebut 

     

14 
Saya dan kawan-kawan, suka 

membully sampai dia menangis      

15 
Saya memakinya karena dia tidak 

meminjamkan uangnya      

16 
Saya akan memarahinya apabila 

kawan dekat saya pergi dengan yang 

lain 

     

17 
Saya akan menunjangnya dan 

memaksanya pergi, karena rasa benci 

yang sangat mendalam 

     

18 
Saya merasa kesal kalau ada yang 

berlebih samanya      

19 
Saya suka mengancam seseorang 

apabila tidak menurutin keinginan 

saya 

     

20 
Ketika saya tidak suka dia terlalu 

dekat dengan sahabat saya, saya 

langsung menarik bajunya dan 

menyingkirkannya 

     

 

 



 

 
 

Lampiran  

 

Jumlah Hasil Perhitungan Instrumen Pengaruh Pembelajaran Akidah 

Akhlak Terhadap Perilaku Agresif Siswa 

 

Responden X Y X2 Y2 XY 

1 100 80 10000 6400 8000 

2 90 88 8100 7744 7920 

3 97 80 9409 6400 7760 

4 95 89 9025 7921 8455 

5 94 88 8836 7744 8272 

6 88 81 7744 6561 7128 

7 94 86 8836 7396 8084 

8 94 82 8836 6724 7708 

9 83 87 6889 7569 7221 

10 91 81 8281 6561 7371 

11 85 89 7225 7921 7565 

12 85 78 7225 6084 6630 

13 94 80 8836 6400 7520 

14 90 90 8100 8100 8100 

15 92 75 8464 5625 6900 

16 82 87 6724 7569 7134 

17 87 70 7569 4900 6090 

18 90 78 8100 6084 7020 

19 81 90 6561 8100 7290 

20 86 92 7396 8464 7912 

21 87 75 7569 5625 6525 

22 89 80 7921 6400 7120 

23 88 82 7744 6724 7216 

24 82 71 6724 5041 5822 

25 86 78 7396 6084 6708 

26 83 70 6889 4900 5810 

27 92 86 8464 7396 7912 

28 91 78 8281 6084 7098 

29 94 72 8836 5184 6768 

30 88 79 7744 6241 6952 

31 89 88 7921 7744 7832 

32 75 75 5625 5625 5625 

33 89 86 7921 7396 7654 

34 93 78 8649 6084 7254 

35 86 70 7396 4900 6020 

36 92 83 8464 6889 7636 

37 94 77 8836 5929 7238 

38 84 80 7056 6400 6720 

39 95 75 9025 5625 7125 



 

 
 

40 93 80 8649 6400 7440 

41 87 82 7569 6724 7134 

42 92 88 8464 7744 8096 

43 90 83 8100 6889 7470 

44 92 86 8464 7396 7912 

45 83 80 6889 6400 6640 

46 85 80 7225 6400 6800 

47 87 82 7569 6724 7134 

48 84 87 7056 7569 7308 

49 78 80 6084 6400 6240 

50 77 73 5929 5329 5621 

51 90 91 8100 8281 8190 

52 89 87 7921 7569 7743 

53 88 89 7744 7921 7832 

54 75 72 5625 5184 5400 

55 90 94 8100 8836 8460 

56 68 75 4624 5625 5100 

57 90 77 8100 5929 6930 

58 79 75 6241 5625 5925 

59 67 68 4489 4624 4556 

60 90 92 8100 8464 8280 

61 82 70 6724 4900 5740 

62 83 78 6889 6084 6474 

63 77 75 5929 5625 5775 

64 85 81 7225 6561 6885 

65 91 87 8281 7569 7917 

66 87 82 7569 6724 7134 

67 86 69 7396 4761 5934 

68 75 68 5625 4624 5100 

69 80 75 6400 5625 6000 

70 90 88 8100 7744 7920 

71 83 74 6889 5476 6142 

72 91 80 8281 6400 7280 

73 76 73 5776 5329 5548 

74 80 84 6400 7056 6720 

75 72 80 5184 6400 5760 

76 79 81 6241 6561 6399 

77 90 79 8100 6241 7110 

78 88 78 7744 6084 6864 



 

 
 

 
 

 

 

 

Hasil Validitas Perilaku Agresif (Y) 

Correlations 

 X01 X02 X03 X04 X05 X06 X07 X08 X09 X10 X11 X12 X13 X14 X15 X16 X17 X18 X19 X20 Total 

X01 Pearson 

Correlatio

n 

1 .255* 
.453*

* 
.150 .241* .225* .258* .232* .017 .250* .351** .145 -.015 -.187 -.264* -.202 -.186 -.121 -.089 .087 .204 

Sig. (2-

tailed) 
 .024 .000 .191 .033 .048 .022 .041 .885 .028 .002 .204 .893 .101 .019 .077 .103 .290 .438 .450 .074 

N 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 

X02 Pearson 

Correlatio

n 

.255* 1 .096 .378** .149 .173 .141 .232* .099 .145 .146 -.132 -.033 -.118 -.179 .109 .125 .072 -.062 -.067 .216 

Sig. (2-

tailed) 
.024  .401 .001 .192 .130 .218 .041 .389 .204 .203 .251 .774 .302 .116 .342 .274 .533 .587 .557 .057 

N 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 

X03 Pearson 

Correlatio

n 

.453** .096 1 .120 .298** .098 .090 .250* .299** .154 .228* .047 -.031 -.085 

-

.294*

* 

-

.306*

* 

-.081 -.130 .081 .141 .201 

Sig. (2-

tailed) 
.000 .401  .295 .008 .394 .432 .027 .008 .178 .045 .683 .785 .458 .009 .006 .483 .257 .479 .218 .077 

N 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 

X04 Pearson 

Correlatio

n 

.150 .378** .120 1 .394** .197 .039 .003 .068 -.037 -.006 -.022 .043 -.148 -.075 .050 .009 -.048 .125 .076 .203 



 

 
 

 
 

Sig. (2-

tailed) 
.191 .001 .295  .000 .083 .735 .976 .556 .749 .959 .849 .707 .196 .515 .665 .940 .677 .277 .506 .074 

N 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 

X05 Pearson 

Correlatio

n 

.241* .149 
.298*

* 
.394** 1 .430** .276* 

.318*

* 
.233* .281* .231* -.013 .223* .216 .197 .067 -.037 .079 .095 .103 .460** 

Sig. (2-

tailed) 
.033 .192 .008 .000  .000 .014 .005 .040 .013 .042 .911 .050 .058 .083 .559 .744 .494 .406 .369 .000 

N 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 

X06 Pearson 

Correlatio

n 

.225* .173 .098 .197 .430** 1 .423** 
.529*

* 
.350** 

.378*

* 
.286* .060 .270* .209 .253* .025 .205 .121 .096 .078 .537** 

Sig. (2-

tailed) 
.048 .130 .394 .083 .000  .000 .000 .002 .001 .011 .599 .017 .067 .025 .826 .072 .289 .405 .500 .000 

N 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 

X07 Pearson 

Correlatio

n 

.258* .141 .090 .039 .276* .423** 1 
.411*

* 
.296** 

.344*

* 
.347** -.154 .111 .091 -.002 -.161 .061 .185 .031 .065 .359** 

Sig. (2-

tailed) 
.022 .218 .432 .735 .014 .000  .000 .009 .002 .002 .178 .333 .430 .984 .158 .594 .105 .786 .572 .001 



 

 
 

 
 

N 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 

X08 Pearson 

Correlatio

n 

.232* .232* .250* .003 .318** .529** .411** 1 .279* 
.407*

* 
.370** -.027 .196 .154 .046 -.166 -.002 .082 -.018 .064 .411** 

Sig. (2-

tailed) 
.041 .041 .027 .976 .005 .000 .000  .013 .000 .001 .817 .085 .179 .689 .146 .984 .477 .877 .577 .000 

N 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 

X09 Pearson 

Correlatio

n 

.017 .099 
.299*

* 
.068 .233* .350** .296** .279* 1 .167 .302** .009 .130 .012 -.005 -.114 .262* .166 .281* .304** .417** 

Sig. (2-

tailed) 
.885 .389 .008 .556 .040 .002 .009 .013  .145 .007 .938 .255 .914 .969 .320 .021 .146 .013 .007 .000 

N 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 

X10 Pearson 

Correlatio

n 

.250* .145 .154 -.037 .281* .378** .344** 
.407*

* 
.167 1 .478** 

.331*

* 

.350*

* 

.355*

* 
.097 .018 -.001 .062 .115 .125 .502** 

Sig. (2-

tailed) 
.028 .204 .178 .749 .013 .001 .002 .000 .145  .000 .003 .002 .001 .398 .879 .991 .589 .314 .276 .000 

N 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 



 

 
 

 
 

X11 Pearson 

Correlatio

n 

.351** .146 .228* -.006 .231* .286* .347** 
.370*

* 
.302** 

.478*

* 
1 .171 

.336*

* 

.388*

* 
.027 -.068 .128 

.295*

* 
.241* .261* .574** 

Sig. (2-

tailed) 
.002 .203 .045 .959 .042 .011 .002 .001 .007 .000  .133 .003 .000 .816 .553 .265 .009 .033 .021 .000 

N 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 

X12 Pearson 

Correlatio

n 

.145 -.132 .047 -.022 -.013 .060 -.154 -.027 .009 
.331*

* 
.171 1 

.587*

* 
.197 .163 .204 -.031 .104 .233* .178 .346** 

Sig. (2-

tailed) 
.204 .251 .683 .849 .911 .599 .178 .817 .938 .003 .133  .000 .083 .153 .073 .786 .363 .040 .119 .002 

N 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 

X13 Pearson 

Correlatio

n 

-.015 -.033 -.031 .043 .223* .270* .111 .196 .130 
.350*

* 
.336** 

.587*

* 
1 

.474*

* 

.348*

* 
.228* .143 

.346*

* 
.270* .222 .579** 

Sig. (2-

tailed) 
.893 .774 .785 .707 .050 .017 .333 .085 .255 .002 .003 .000  .000 .002 .045 .210 .002 .017 .050 .000 

N 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 

X14 Pearson 

Correlatio

n 

-.187 -.118 -.085 -.148 .216 .209 .091 .154 .012 
.355*

* 
.388** .197 

.474*

* 
1 

.608*

* 

.481*

* 

.416*

* 

.515*

* 

.310*

* 
.186 .607** 



 

 
 

 
 

Sig. (2-

tailed) 
.101 .302 .458 .196 .058 .067 .430 .179 .914 .001 .000 .083 .000  .000 .000 .000 .000 .006 .103 .000 

N 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 

X15 Pearson 

Correlatio

n 

-.264* -.179 

-

.294*

* 

-.075 .197 .253* -.002 .046 -.005 .097 .027 .163 
.348*

* 

.608*

* 
1 

.590*

* 

.454*

* 

.478*

* 

.295*

* 
.195 .497** 

Sig. (2-

tailed) 
.019 .116 .009 .515 .083 .025 .984 .689 .969 .398 .816 .153 .002 .000  .000 .000 .000 .009 .087 .000 

N 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 

X16 Pearson 

Correlatio

n 

-.202 .109 

-

.306*

* 

.050 .067 .025 -.161 -.166 -.114 .018 -.068 .204 .228* 
.481*

* 

.590*

* 
1 

.580*

* 

.584*

* 

.432*

* 
.343** .484** 

Sig. (2-

tailed) 
.077 .342 .006 .665 .559 .826 .158 .146 .320 .879 .553 .073 .045 .000 .000  .000 .000 .000 .002 .000 

N 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 

X17 Pearson 

Correlatio

n 

-.186 .125 -.081 .009 -.037 .205 .061 -.002 .262* -.001 .128 -.031 .143 
.416*

* 

.454*

* 

.580*

* 
1 

.696*

* 

.515*

* 
.419** .579** 

Sig. (2-

tailed) 
.103 .274 .483 .940 .744 .072 .594 .984 .021 .991 .265 .786 .210 .000 .000 .000  .000 .000 .000 .000 



 

 
 

 
 

N 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 

X18 Pearson 

Correlatio

n 

-.121 .072 -.130 -.048 .079 .121 .185 .082 .166 .062 .295** .104 
.346*

* 

.515*

* 

.478*

* 

.584*

* 

.696*

* 
1 

.609*

* 
.540** .685** 

Sig. (2-

tailed) 
.290 .533 .257 .677 .494 .289 .105 .477 .146 .589 .009 .363 .002 .000 .000 .000 .000  .000 .000 .000 

N 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 

X19 Pearson 

Correlatio

n 

-.089 -.062 .081 .125 .095 .096 .031 -.018 .281* .115 .241* .233* .270* 
.310*

* 

.295*

* 

.432*

* 

.515*

* 

.609*

* 
1 .828** .649** 

Sig. (2-

tailed) 
.438 .587 .479 .277 .406 .405 .786 .877 .013 .314 .033 .040 .017 .006 .009 .000 .000 .000  .000 .000 

N 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 

X20 Pearson 

Correlatio

n 

.087 -.067 .141 .076 .103 .078 .065 .064 .304** .125 .261* .178 .222 .186 .195 
.343*

* 

.419*

* 

.540*

* 

.828*

* 
1 .606** 

Sig. (2-

tailed) 
.450 .557 .218 .506 .369 .500 .572 .577 .007 .276 .021 .119 .050 .103 .087 .002 .000 .000 .000  .000 

N 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 



 

 
 

 
 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tot

al 

Pearson 

Correlatio

n 

.204 .216 .201 .203 .460** .537** .359** 
.411*

* 
.417** 

.502*

* 
.574** 

.346*

* 

.579*

* 

.607*

* 

.497*

* 

.484*

* 

.579*

* 

.685*

* 

.649*

* 
.606** 1 

Sig. (2-

tailed) 
.074 .057 .077 .074 .000 .000 .001 .000 .000 .000 .000 .002 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000  

N 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 



 

 
 

 
 

Lampiran 5 

Hasil Uji Reliabilitas SPSS 

Uji Reliabilitas Pembelajaran Akidah Akhlak (X) 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.860 20 

 

Uji Reliabilitas Perilaku Agresif (Y) 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.813 20 

 
 

 

 



 

 
 

 
 

Lampiran 6 

Distribusi Frekuensi Pembelajaran Akidah Akhlak (X) 

Statistics 

Pembelajaran Akidah Akhlak 

N Valid 78 

Missing 0 

Mean 86.46 

Std. Error of Mean .743 

Median 88.00 

Mode 90 

Std. Deviation 6.562 

Variance 43.057 

Range 33 

Minimum 67 

Maximum 100 

Sum 6744 

 



 

 
 

 
 

Distribusi Frekuensi Perilaku Agresif (Y) 

Statistics 

Perilaku  Agresif 

N Valid 78 

Missing 0 

Mean 80.47 

Std. Error of Mean .730 

Median 80.00 

Mode 80 

Std. Deviation 6.444 

Variance 41.525 

Range 26 

Minimum 68 

Maximum 94 

Sum 6277 

 

 



 

87 

Lampiran 7 

Hasil Uji Analisis SPSS 

 

Hasil Uji Normalitas 

 

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardized Residual 

N 78 

Normal Parametersa,b Mean .0000000 

Std. Deviation 5.90034364 

Most Extreme Differences Absolute .064 

Positive .064 

Negative -.060 

Test Statistic .064 

Asymp. Sig. (2-tailed) .200c,d 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. This is a lower bound of the true significance. 

 

Keterangan : 

Jika nilai signifikan (sig) > 0,05 maka data berdistribusi normal. 

Nilai signifikan (sig) 0.200 > 0,05 maka varians data berdistribusi normal. 

 

Hasil Uji Homogenitas 

 

Test of Homogeneity of Variances 

Pembelajaran Akidah Akhlak   

Levene Statistic df1 df2 Sig. 

.002 1 154 .962 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

 
 

Hasil Uji Linearitas 

ANOVA Table 

 

Sum of 

Squares Df 

Mean 

Square F Sig. 

Agresivitas * 

Religiusitas 

Between 

Groups 

(Combined) 412.859 17 24.286 .483 .934 

Linearity 7.419 1 7.419 .148 .705 

Deviation 

from 

Linearity 

405.440 16 25.340 .504 .917 

Within Groups 1055.500 21 50.262   

     

 Total 
1468.359 38    

 

 

Hasil Uji Multikolinearitas 

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

Collinearity 

Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) 46.339 8.943  5.181 .000   

Pembelajaran 

Akidah Akhlak 
.395 .103 .402 3.828 .000 1.000 1.000 

a. Dependent Variable: Perilaku Agresif 

 

Hasil Uji Heteroskedastisitas 

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B 

Std. 

Error Beta 

1 (Constant) 
1.610 4.971  .324 .747 



 

 
 

 
 

Pembelajaran 

Akidah Akhalak 
.038 .057 .075 .657 .513 

a. Dependent Variable: Perilaku Agresif 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

 
 

Lampiran 8 

 

Hasil Uji Hipotesis 

 

  Koefisien Determinasi 

 

Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square Std. Error of the Estimate 

1 .402a .162 .151 5.939 

a. Predictors: (Constant), Pembelajaran Akidah Akhlak 

 

Analisis Regresi Sederhana 

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 46.339 8.943  5.181 .000 

Pembelajaran 

Akidah 

Akhlak 

.395 .103 .402 3.828 .000 

a. Dependent Variable: Perilaku Agresif 

 

Uji t 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 46.339 8.943  5.181 .000 

Pembelajaran 

Akidah 

Akhalak 

.395 .103 .402 3.828 .000 

a. Dependent Variable: Perilaku Agresif 

 

 

 



 

 
 

 
 

Uji F 

ANOVAa 

Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 

1 Regression 516.766 1 516.766 14.651 .000b 

Residual 2680.682 76 35.272   

Total 3197.449 77    

a. Dependent Variable: Perilaku Agresif 

b. Predictors: (Constant), Pembelajaran Akidah Akhalak 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

 
 

Hasil Nilai Ujian Akidah Akhlak Kelas IX Madrasah Tsanawiyah Swasta Al-

Washliyah Marbau T.A 2022/2023 

No Nama Responden 

Nilai Ujian Akidah 

Akhlak 

1 responden 1 100 

2 responden 2 90 

3 responden 3 97 

4 responden 4 95 

5 responden 5 94 

6 responden 6 88 

7 responden 7 94 

8 responden 8 94 

9 responden 9 83 

10 responden 10 91 

11 responden 11 85 

12 responden 12 85 

13 responden 13 94 

14 responden 14 90 

15 responden 15 92 

16 responden 16 82 

17 responden 17 87 

18 responden 18 90 

19 responden 19 81 

20 responden 20 86 

21 responden 21 87 

22 responden 22 89 

23 responden 23 88 

24 responden 24 82 

25 responden 25 86 

26 responden 26 83 

27 responden 27 92 

28 responden 28 91 

29 responden 29 94 

30 responden 30 88 

31 responden 31 89 

32 responden 32 75 

33 responden 33 89 

34 responden 34 93 

35 responden 35 86 



 

 
 

 
 

36 responden 36 92 

37 responden 37 94 

38 responden 38 84 

39 responden 39 95 

40 responden 40 93 

41 responden 41 87 

42 responden 42 92 

43 responden 43 90 

44 responden 44 92 

45 responden 45 83 

46 responden 46 85 

47 responden 47 87 

48 responden 48 84 

49 responden 49 78 

50 responden 50 77 

51 responden 51 90 

52 responden 52 89 

53 responden 53 88 

54 responden 54 75 

55 responden 55 90 

56 responden 56 68 

57 responden 57 90 

58 responden 58 79 

59 responden 59 67 

60 responden 60 90 

61 responden 61 82 

62 responden 62 83 

63 responden 63 77 

64 responden 64 85 

65 responden 65 91 

66 responden 66 87 

67 responden 67 86 

68 responden 68 75 

69 responden 69 80 

70 responden 70 90 

71 responden 71 83 

72 responden 72 91 

73 responden 73 76 

74 responden 74 80 



 

 
 

 
 

75 responden 75 72 

76 responden 76 79 

77 responden 77 90 

78 responden 78 88 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

 
 

LAMPIRAN 8, T Tabel Untuk Alpha α 5% 

df 0,05 0,025 

1 6.314 12.706 

2 2.920 4.303 

3 2.353 3.182 

4 2.132 2.776 

5 2.015 2.571 

6 1.943 2.447 

7 1.895 2.365 

8 1.860 2.306 

9 1.833 2.262 

10 1.812 2.228 

11 1.796 2.201 

12 1.782 2.179 

13 1.771 2.160 

14 1.761 2.145 

15 1.753 2.131 

16 1.746 2.120 

17 1.740 2.110 

18 1.734 2.101 

19 1.729 2.093 

20 1.725 2.086 

21 1.721 2.080 

22 1.717 2.074 

23 1.714 2.069 

24 1.711 2.064 

25 1.708 2.060 

26 1.706 2.056 

27 1.703 2.052 

28 1.701 2.048 

29 1.699 2.045 

30 1.697 2.042 

31 1.696 2.040 

32 1.694 2.037 

33 1.692 2.035 

34 1.691 2.032 

35 1.690 2.030 

36 1.688 2.028 

37 1.687 2.026 

38 1.686 2.024 

39 1.685 2.023 

40 1.684 2.021 

41 1.683 2.020 

42 1.682 2.018 

43 1.681 2.017 

44 1.680 2.015 

45 1.679 2.014 

46 1.679 2.014 

47 1.678 2.013 

48 1.677 2.012 

49 1.677 2.011 

50 1.676 2.010 

51 1.675 2.008 

52 1.675 2.007 

 

df 0,05 0,025 

53 1.674 2.006 

54 1.674 2.005 

55 1.673 2.004 

56 1.673 2.003 

57 1.672 2.002 

58 1.672 2002 

59 1.671 2.001 

60 1.671 2.000 

61 1.670 2.000 

62 1.670 1.999 

63 1.669 1.998 

64 1.669 1.998 

65 1.669 1.997 

66 1.668 1.997 

67 1.668 1.996 

68 1.668 1.995 

69 1.667 1.995 

70 1.667 1.994 

71 1.667 1.995 

72 1.666 1.993 

73 1.666 1.993 

74 1.666 1.993 

75 1.665 1.992 

76 1.665 1.992 

77 1.665 1.991 

78 1.665 1.991 

79 1.664 1.990 

80 1.664 1.990 

81 1.664 1.990 

82 1.664 1.989 

83 1.663 1.989 

84 1.663 1.989 

85 1.663 1.988 

86 1.663 1.988 

87 1.663 1.988 

88 1.662 1.987 

89 1.662 1.987 

90 1.662 1.987 

91 1.662 1.986 

92 1.662 1.986 

93 1.661 1.986 

94 1.661 1.986 

95 1.661 1.985 

96 1.661 1.985 

97 1.661 1.985 

98 1.661 1.984 

99 1.660 1.984 

100 1.660 1.984 

101 1.660 1.984 

102 1.660 1.983 

103 1.660 1.983 

104 1.660 1.983 

 

df 0,05 0,025 

105 1.659 1.983 

106 1.659 1.983 

107 1.659 1.982 

108 1.659 1.982 

109 1.659 1.982 

110 1.659 1.982 

111 1.659 1.982 

112 1.659 1.981 

113 1.658 1.981 

114 1.658 1.981 

115 1.658 1.981 

116 1.658 1.981 

117 1.658 1.980 

118 1.658 1.980 

119 1.658 1.980 

120 1.658 1.980 

121 1.658 1.980 

122 1.657 1.980 

123 1.657 1.979 

124 1.657 1.979 

125 1.657 1.979 

126 1.657 1.979 

127 1.657 1.979 

128 1.657 1.979 

129 1.657 1.979 

130 1.657 1.978 

131 1.657 1.978 

132 1.656 1.978 

133 1.656 1.978 

134 1.656 1.978 

135 1.656 1.978 

136 1.656 1.978 

137 1.656 1.977 

138 1.656 1.977 

139 1.656 1.977 

140 1.656 1.977 

141 1.656 1.977 

142 1.656 1.977 

143 1.656 1.977 

144 1.656 1.977 

145 1.655 1.976 

146 1.655 1.976 

147 1.655 1.976 

148 1.655 1.976 

149 1.655 1.976 

150 1.655 1.976 

151 1.655 1.976 

152 1.655 1.976 

153 1.655 1.976 

154 1.655 1.975 

155 1.655 1.975 

156 1.655 1.975 

 

df 0,05 0,025 

157 1.655 1.975 

158 1.655 1.975 

159 1.654 1.975 

160 1.654 1.975 

161 1.654 1.975 

162 1.654 1.975 

163 1.654 1.975 

164 1.654 1.975 

165 1.654 1.974 

166 1.654 1.974 

167 1.654 1.974 

168 1.654 1.974 

169 1.654 1.974 

170 1.654 1.974 

171 1.654 1.974 

172 1.654 1.974 

173 1.654 1.974 

174 1.654 1.974 

175 1.654 1.974 

176 1.654 1.974 

177 1.654 1.973 

178 1.653 1.973 

179 1.653 1.973 

180 1.653 1.973 

181 1.653 1.973 

182 1.653 1.973 

183 1.654 1.973 

184 1.653 1.973 

185 1.653 1.973 

186 1.653 1.973 

187 1.653 1.973 

188 1.653 1.973 

189 1.654 1.973 

190 1.653 1.973 

191 1.653 1.972 

192 1.653 1.972 

193 1.653 1.972 

194 1.653 1.972 

195 1.654 1.972 

196 1.653 1.972 

197 1.653 1.972 

198 1.653 1.972 

199 1.653 1.972 

200 1.653 1.972 

 



 

 
 

 
 

TIME SCHEDULE PENELITIAN  

No. Jenis Kegiatan Waktu Pelaksanaan 

1 Studi Pendahuluan  Mei 2023 

2 Penyusunan  Proposal  Desember 2023 

3 Bimbingan Ke Pembimbing II  Juni 2023  

4 Bimbingan Ke Pembimbing I  November 2024 

5 Seminar Proposal  Januari 2024 

6 Revisi Seminar Proposal Januari 2024 

7 Penelitian di Lapangan Februari 2024 

8 Analisis Data Mei 2024 

9 Bimbingan Ke Pembimbing II Mei 2024 

10 Bimbingan Ke Pembimbing I Juni 2024 

11 Seminar Hasil Juli 2024 

12 Revisi Skripsi Juli 2024 

13 Sidang Munaqasya Juli 2024 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

 
 

Hasil Dokumentasi 

 

Gambar. 1 

Suasana kelas penyebaran angket  

 

 

Gambar. 2 

Pengarahan cara menjawab soal pertanyaan dari angket perilaku agresif 



 

 
 

 
 

 

 

 

 

Gambar. 3 

Situasi siswa mengisi kisi-kisi angket perilaku agresif 

 



 

 
 

 
 

 

Gambar.4 

Situasi pengumpulan angket perilaku agresif 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

 
 

DAFTAR RIWAYAT HIDUP 

 

I. IDENTITAS PRIBADI  

Nama                : Afifa Inda Fadiah 

Nim                : 19 201 00239 

Je lnis Ke llamin   : Pe lrelmpulan 

Telmpat / Tanggal Lahir : Bulu Rejo / 25 Maret 2000 

Anak Ke l   : 2 (dua) dari 3 belrsauldara 

Ke lwarganelgaraan  : Indonelsia 

Statuls                : Mahasiswa 

Agama    : Islam  

Alamat Lelngkap : Dusun II Bulu Rejo, Desa Aek Tapa 

Tellp. HP   : 0822-8443-9096 

E l-mail                : fadiahafifahindah@gmail.com 

II. IDENTITAS ORANGTUA 

Ayah    

Nama Ayah  : Ngatimin 

Pe lke lrjaan Ayah  : Petani 

Ibul     

Nama Ibul   : Suparmi 

Pe lke lrjaan Ibul  : Ibul Rulmah Tangga 

Alamat    : Bulu Rejo 

III. PENDIDIKAN  

SD    : SDN 112319 Bulusari 

SMP                  : MTs Swasta Al-Washliyah Marbau 



 

 
 

 
 

SMA               : SMA N 1 Merbau 

Tahuln 2019 me llanju ltkan pelndidikan program S-1 di Ulnive lrsitas Islam 

Ne lge lri Syelkh Ali Hasan Ahmad Addary Padangsidimpulan Program Stuldy 

Pe lndidikan Agama Islam Fakulltas Tarbiyah dan Ilmul Ke lgulru lan. 

 

  



 

 
 

 
 



 

 
 

 
 



 

 
 

 
 

 


